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Nama     :   Rosdianah 
Nim    :   10700113146 
Judul Skripsi   : Pengaruh Luas Area, Biaya Produksi, Harga Gabah, Teknologi, 
dan Keikutsertaan Kelompoktani Terhadap Peningktan 
Produksi Padi di Desa Pude Kecamataan Kajuara Kabupaten 
Bone 
 
  
Penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa besar Pengaruh Luas Area, 
Biaya Produksi, Harga  Gabah, Teknologi, dan Keikutsertaan Kelompoktani 
Terhadap Peningktan Produksi Petani Padi di Desa Pude Kecamataan Kajuara 
Kabupaten Bone. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif, 
data diolah dengan kebutuhan model yang digunakan. Sumber data berasal dari 
interview, observasi dan lembar  pengumpulan data. Jumlah populasi dalam 
penelitian yaitu sebanyak 200 jiwa, dengan penarikan sampel menggunakan rumus 
slovin menjadi 134 responden. Dengan teknik pengolahan data menggunakan uji 
asumsi klasik dan uji hipotesis, serta menganalisis data dengan menggunakan regresi 
linear berganda dengan bantuan software SPSS 21 for windows. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel pengaruh luas 
area, biaya produksi, harga gabah, teknologi, dan keikutsertaan kelompoktani 
berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap peningkatan produksi 
petani padi. Dan secara parsial luas area, biaya pupuk, harga gabah, keikutsertaan 
kelompoktani berpengaruh signifikan dan berhubungan positif sedangkan variabel 
teknologi tidak berpengaruh signifikan  berhubungan negative dan biaya pestisida 
berpengaruh signifikan tapi berhubungan negative terhadap peningkatan produksi  
padi. Perhitungan yang dilakukan untuk mengukur proporsi serta presentase dari 
variasi total variabel dependen yang mampu dijelaskan oleh model regersi. Dari hasil 
regresi di atas nilai R squared (R
2
) sebesar 0.756 ini berarti variabel independen 
menjelaskan variasi peningkatan produksi padi di Desa Pude Kecamataan Kajuara 
Kabupaten Bone sebesar 75,6% sedangkan sisanya 24,4% dijelaskan oleh variabel-
variabel lain diluar penelitian. 
  
Kata Kunci: Peningkatan Produksi Padi, Luas Area, Biaya Produksi, Harga 
Gabah, Teknologi, Dan Keikutsertaan Kelompoktani 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Produksi adalah suatu proses mengubah input menjadi output sehingga nilai 
barang tersebut bertambah. Penentuan kombinasi faktor-faktor produksi yang 
digunakan dalam proses produksi sangat penting agar proses produksi yang di-
laksanakan dapat efesian dan hasil produksi yang didapat menjadi optimal. Setiap 
faktor produksi yang terdapat dalam perekonomian adalah dimiliki oleh se-seorang. 
Pemiliknya menjual faktor produksi tersebut kepada pengusaha dan sebagai balas 
jasanya mereka akan memperoleh pendapatan. Dan jumlah merek akan memperoleh 
berbagai faktor (Sukirno, 2002: 193). 
Indonesia merupakan negara agraris, di mana sebagian besar masyarakat-nya 
hidup dari bercocok tanam, oleh karena itu, pembangunan sektor pertnian me-
rupakan sektor pergerakan perkembangan ekonomi dan laju pertumbuhan ekonomi. 
Dalam hal ini sektorr pertanian masih merupakan salah satu sektor tumpuan yang 
diharapkan dalam proses pertumbuhannya dapat memenuhi ke-butuhan konsumsi 
masyarakat yang cenderung meningkat. Hal ini ditunjukan dari banyaknya penduduk 
atau tenaga kerja yang hidup atau bekerja pada sektor pertanian serta produk nasional 
yang berasal dari pertanian memegang peranan penting dari keseluruhan 
perekonomian nasional (Mubyarto, 1991: 93). 
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Berdasarkan hasil perhitungan Angka Ramalan I (ARAM I) Sulawesi Selatan, 
produksi padi pada tahun 2015 diperkirakan sebanyak 5,62 juta ton Gabah Kering 
Giling (GKG), meningkat sebanyak 196,55 ribu ton (3,62%) di-bandingkan dengan 
tahun 2014. Kenaikan ini disebabkan oleh bertambahnya luas panen sebesar 34,21 
ribu hektar (3,29%) dan meningkatnya produktivitas sebesar 0,95 kuintal per hektar 
(1,85%). 
Kenaikan produksi Padi pada tahun 2015 diperkirakan karena kenaikan 
produksi pada sub-round II dan III, sedangkan realisasi di sub-round I terlihat ter-jadi 
penurunan. Pada sub-round II dan III diperkirakan terjadi kenaikan produksi berturut-
turut sebesar 89,09 ribu ton (4,58%) dan 296,99 ribu ton (22,77%). Pada sub-round I, 
terjadi penurunan sebesar 189,54 ribu ton (-8,71%) (Berita Resmi Statistic BPS 
Provinsi Sulawesi-Selatan) 
Kondisi tanaman pangan di Kabupaten Bone didukung dengan lahan sawah 
yang ada dibeberapa Kecamatan. Menurut data Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 
Holtikulutra Kabupaten Bone, pada tahun 2015 dihasilkan 170.283 ton padi sawah. 
Luas lahan sawah yang berpetak-petak dan dibatasi pematang (galengan), saluran 
untuk menahan/menyalurkan air yang biasanya ditanami padi sawah tanpa 
memandang dari mana diperoleh atau status lahan tersebut. Lahan yang dimaksud  
termasuk lahan yang terdaftar di Pajak Bumi dan Bangunan, iuran Pembangunan 
Daerah, lahan bengkok, lahan serabotan, lahan rawa yang ditanami padi dan lahan 
bekas tanam-tanaman yang telah dijadikan sawah, baik yang ditanami padi, dan 
sebagainya (Badan Pusat Statistik Kabupaten Bone).  
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Sektor pertanian sangat penting peranannya dalam menyediakan bahan 
makanan, maka kemajuan pertanian sangat diperlukan untuk menjamin agar 
penyediaan bahan makanan bagi penduduk akan tetap terjamin. Kesanggupan sektor 
pertanian untuk menyediakan bahan makanan yang cukup, bukan saja menyebabkan 
terhindarnya bahaya kelaparan ,akan tetapi dapat pula menunjang perkembangan 
sektor usaha lainnya, di samping itu hal yang penting adalah bagai-mana petani padi 
sawah itu dapat menunjukkan produktivitasnya dengan faktor produksi yang ada agar 
hasil yang diperoleh dapat mencukupi kebutuhan hidup keluarganya. Dengan 
meningkatnya produktivitas pertanian maka akan me-nyebabkan kenikan pendapatan 
petani, yang akhirnya masyarakat petani dapat keluar dari barisan kemiskinan 
produksi padi adalah jumlah output atau hasil panen padi dari lahan petani selama 
satu kali musim tanaman yang diukur dalam satuan kilogram (Kg). Kemudian 
produktivitas adalah kemampuan suatu faktor produksi. Seperti luas tanah untuk 
memperoleh hasil produksi per hektar an produktivitas ditentukan oleh faktor seperti 
kesuburan tanah, varitas bibit yang ditanam, penggunaan pupuk yang memadai baik 
jenis maupun dosis, tersedianya air dalam jumlah yang cukup teknik bercocok tanam 
yang tepat   
1. Proses produksi 
Aspek penting dalam proses produksi adalaah tersedianya sumber daya atau 
bahan baku yang bisa juga disebut sebagi faktor produksi. Jenis produksi dapat 
ditinjau dari segi wujud proses produksi sebagai berikut; 
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Tabel 1. Luas Panen Tanaman Padi  Menurut  Kecamatan Kabupaten Bone Tahun 
2015 
  Kecamatan Produksi Persentase 
Bontocani 4.908 2.8% 
Kahu 14.745 8.6% 
Kajuara 2.957 1.7% 
Salomekko 4.244 2.4% 
Tonra 5.264 0.0% 
Patimpeng 2.942 0.0% 
Libureng 17.591 10.3% 
Mare 7.125 0.0% 
Sibulue 8.022 4.7% 
Cina 5.047 0.0% 
Barebbo 10.928 6.4% 
Ponre 3.009 1.7% 
Lappariaja 8.260 4.8% 
Lamuru 2.908 1.7% 
Tellu Limpoe 3.321 1.9% 
Bengo 9.783 5.7% 
Ulaweng 1.457 0.8% 
Palakka 4.318 2.5% 
Awangpone 7.992 4.6% 
Tellu Siattinge 9.775 5.7% 
Amali 1.235 0.7% 
Ajangale 8.892 5.2% 
Dua Baccoe 15.152 8.9% 
Cenrana 3.942 2.3% 
TR Barat 1.457 855.8% 
Tanete Riattang 2.070 1.6% 
TR.Timur 2.894 1.6% 
Jumlah 170.238 100% 
Sumber : Badan Pusat Statistik Prrov.Sul-Sel(2015) 
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a. Proses Produksi kimiawi 
Proses produksi kimiawi merupakan suatu proses produksi yang me-
nitikberatkan kepada adanya proses analisa atau sintesa serta senyawa kimia. 
Contoh perusahaan obat-obat perusahaan tambang minyak. 
b. Proses produksi perubhan bentuk 
Proses perubahan bentuk adalah proses produksi dimana dalam 
pelaksanaanya meniti beratkan pada perubahan masukan (input) menjadi 
keluraan (output) sehingga didapatkan penambahan manfaat atau faedah dari 
barang tersebut. Contohnya perusahaan mebel, perusahaan garmen. 
c. Proses produksi  assembling 
Proses produksi assembling merupakan suatu proses produksi yang dalam 
pelaksanaan produksinya lebih mengutamakan pada proses pengembangan dari 
komponen komponen produk dalam prusahaan yang bersangkutan atau membeli 
komponen produk yang dibeli dari perusahaan lain. Contoh perusahaan yang 
memproduksi peralatan elektronik, perakitan mobil. 
d. Proses produksi transportasi  
Proses produksi transportasi merupakan suatu proses produksi dengan 
jalan menciptakan jasa pemindahan tempat dari barang ataupun manusia. Dengan 
adanya pemindahan tempat tersebut maka barang atau manusia yang 
bersangkutan ini akan mempunyai atau merasakan adanya tambahan manfaat. 
Contohnya perusahaan kereta api, perusahaan angkutan. 
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e. Proses produksi penciptaan jasa adminitrasi 
Proses produksi penciptaan jasa adminitrasi adalah suatu proses produksi 
yang memberikan adinitrasi kepada perusahaan perusahaan yang lain atau 
lembaga-lembaga yang memerlukannya. Permberian metode penyusunan 
penyimpanan dan penyajian data serta informasi yang diperlukan oleh masing-
masing perusahaan yang memerlukannya merupakan jasa yang diprosuksi oleh 
perusahaan-perusahaan semacam ini. Contohnya lembaga konsultasi manajemen 
dan akuntansi, biro konsultasi manajemen. 
2. Biaya produksi 
a. Total biaya jangka pendek 
Dalam jangka pendek, satu atau lebih (tetapi tidak semua) faktor produksi 
jumlahnya adalah tetap. Biaya tetap total (TFC) mencerminkan seluruh 
kewajiban atau biaya yang ditanggung oleh perusahaan perunit waktu atas semua 
input tetap. Biaya variable total (TVC) adalah seluruh biaya yang ditanggung 
oleh perusahaan per unit waktu atas semua input variable yang digunakan.Biaya 
total (TC) adalah TFC ditambah TVC. 
b. Biaya rata-rata jangka panjang 
Jangka panjang sebagai priode waktu yang cukup panjang sehingga 
memungkinkan perusahaan untuk mengubah jumlah semua input yang 
digunakan. Jadi didalam jangka panjng tidak ada faktor produksi tetap dan tidak 
ada biaya tetap (Dominick Salvator, 2008: 112).  
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Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut dan dalam rangka untuk  
meningkatkan tingkat produksi petani padi sawah di Desa Pude  Kecamatan Kajuara 
Kabupaten Bone, maka diperlukan penelitian mengenai, Pengaruh Luas Area, Biaya 
Penggunaan Pupuk, Biaya Pestisida, Harga Gabah, Teknologi, dan  Keikutsertaan 
Kelompok Tani Terhadap Peningkatan Produksi Petani Padi di Desa Pude Kecamatan 
Kajuara Kabupaten Bone Maka dari itu dalam penelitian ini, penulis tertarik memilih 
judul” Pengaruh Luas Area, Biaya Produksi, Harga Gabah, Teknologi, dan 
Keikutsertaan Kelompok Tani Terhadap Peningkatan Produksi Petani Padi di Desa 
Pude Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone”. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang dan uraian yang telah diungkapkan maka permasalahan 
yang akan dianalisis adalah : 
1. Apakah Luas Area, Biaya Produksi (Biaya Pengunaan Pupuk, Biaya Pestisida) 
Harga Gabah, Teknologi, Keikutsertaan Kelompok Tani berpengaruh secara 
simultan terhadap produksi petani padi di Desa Pude Kecamatan Kajuara Kabuten 
Bone? 
2. Apakah Luas Area, Biaya Produksi (Biaya Pengunaan Pupuk, Biaya Pestisida) 
Harga Gabah, Teknologi, Keikutsertaan Kelompok Tani berpengaruh secara 
Persial terhadap produksi petani padi di Desa Pude Kecamatan Kajuara Kabuten 
Bone? 
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C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Luas Area, Biaya Produksi (Biaya 
Pengunaan Pupuk, Biaya Pestisida) Harga Gabah, Teknologi, Keikutsertaan 
Kelompok Tani berpengaruh secara simultan terhadap produksi petani padi di 
Desa Pude Kecamatan Kajuara Kabuten Bone? 
2. Untuk mengetahui bagaimana Luas Area, Biaya Produksi (Biaya Pengunaan 
Pupuk, Biaya Pestisida) Harga Gabah, Teknologi, Keikutsertaan Kelompok Tani 
berpengaruh secara Persial terhadap produksi petani padi di Desa Pude 
Kecamatan Kajuara Kabuten Bone? 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Sebagai bahan studi tambahan bagi mahasiswa-mahasiswi Jurusan Ilmu 
Ekonomi, khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
2. Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam hal pendapatan petani 
padi. 
3. Sebagai proses pembelajaran dan menambah wawasan bagi penulis dalam hal 
menganalisa dan berpikir. 
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BAB II 
 
 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Teori Produksi 
Secara mudah, arti produksi memanglah pembuatan. Bagi kebanyakan orang, 
produksi diartikan sebagai kegiatan-kegiatan di dalam pabrik-pabrik, atau barangkali 
juga kegiatan-kegiatan lapangan pertanian. Dalam ilmu ekonomi, pendefinisian 
seperti itu sebenarnya terlampau sempit. 
Rosyidi (2006) menuliskan tentang apa yang dituliskan oleh Richard Ruggles 
beserta isterinya Nancy D. Ruggles di bawah ini. In broader terms any process that 
creates value or adds value to alreadyexisting goods is production. Secara lebih luas, 
setiap proses yang menciptakan nilai atau memperbesar nilai sesuatu barang adalah 
produksi. Secara mudah kita katakan bahwa produksi adalah setiap usaha yang 
menciptakan atau memperbesar daya guna barang. Akan tetapi, produksi tentu saja 
tidak akan dapat dilakukan kalau tidak ada bahan-bahan yang memungkinkan 
dilakukannya proses produksi itu sendiri. Untuk bisa melakukan produksi, 
dibutuhkan tenaga manusia, sumber-sumber alam, modal dalam segala bentuknya, 
serta kecakapan. Semua unsur itu disebut faktor-faktor produksi (faktors 
ofproduction). Jadi, semua unsur yang menopang usaha penciptaan nilai atau usaha 
memperbesar nilai barang disebut sebagai faktor-faktor produksi (Rosyidi, 2006) 
 Seperti yang baru saja disebutkan, faktor-faktor produksi itu terdiri dari : 
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1. Tanah (land/natural resources) 
2. Tenaga kerja (labor) 
3. Modal (capital) 
4. Managerial skill. 
Teori produksi dapat diterapkan pengertiannya untuk menerangkan system 
produksi yang terdapat pada sektor pertanian. Dalam sistem produksi yang berbasis 
pada pertanian berlaku pengertian input atau output dan hubungan diantara keduanya 
sesuai dengan pengertian dan konsep dari teori produksi. Perbedaan antara sistem 
produksi pada sektor manufaktur dan sektor pertanian adalah karakteristik input dan 
teknik-teknik produksi yang digunakan. Namun, konsep input, output, dan teknik-
teknik produksi diantara keduanya tetap mengikuti konsep yang diterangkan pada 
teori produksi (Della Ken, 2006: 23). 
B. Konsep Dalam Teori Produksi 
1. The Law of The Deminishing Return 
Dalam teori produksi dikenal istilah the law of the deminishing returns atau 
hukum hasil lebih yang semakin berkurang dalam sistem produksi yang 
menggunakan input tenaga kerja (labor) (Pindyck dan Rubinfeld, 2005: 194-195). 
Kondisi ini menjelaskan bahwa apabila faktor input tenaga kerja ditambah 
secara terus menerus sebanyak satu unit, maka produk total akan terus mengalami 
pertambahan yang proporsional. Pada suatu pertambahan unit input tenaga kerja,  
pertambahan outputnya menjadi akan semakin berkurang hingga akhirnya tidak 
terjadi pertambahan atau terjadi penurunan produk total ketika input tenaga kerjaterus 
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dilakukan pertambahan. Untuk melihat bagaimana bekerjanya konsep dalam hukum 
hasil lebih yang semakin berkurang, terlebih dahulu akan diterangkan pengertian dari 
produksi rata-rata, produksi marjinal, produk total (TP), dan produksi rata-rata (AP) 
2.  Produksi Rata-rata dan Produksi Marjinal 
Penjelasan mengenai produksi rata-rata dan produksi marjinal diawali dengan 
pengertian dari produksi total atau produk total (total product). Pengertian dari 
produk total adalah besarnya keseluruhan output yang dihasilkan dengan 
menggunakan teknik-teknik produksi yang terbaik (Sukirno, 2002:195-197). 
 Produksi marjinal atau marginal product labor (MPL) menyatakan tambahan 
produksi yang diakibatkan adanya penambahan satu tenaga kerja (L) yang digunakan 
dalam produksi (Sukirno, 2002 : 195). 
Jika pertambahan tenaga kerja dinotasikan dengan ΔL, pertambahan produksi 
total dinotasikan dengan ΔTP, maka produksi marjinal (MP) dapat dihitung dengan 
menggunakan persamaan : 
MPL 
   
  
………………………(2.1) 
di mana: 
MPL : Produksi marjinal tenaga kerja 
ΔTP : Total tambahan dari produksi total ( total product) 
ΔL : Total pertambahan tenaga kerja. 
Pindyck dan Rubinfeld (2005 : 191) menerangkan bahwa marjinal produk dari 
tenaga kerja (MPL) ditentukan oleh besarnya nilai kapital yang digunakan. Jika 
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dilakukan penambahan atas input kapital, maka marjinal produk dari tenaga kerja 
juga akan bertambah. Hal ini dikarenakan produktivitas tenaga kerja menjadi semakin 
meningkat sebagai akibat adanya penambahan penggunaan atas kapital. Produk fisik 
marjinal merupakan suatu output atau keluaran tambahan yang dapat di produksi 
dengan menggunakan satu unit tambahan dari masukan tersebut dengan 
mempertahankan semua input lain tetap atau konstan. Secara matematis dapat 
dituliskan (Salvatore, 2004 : 255-256) : 
MPK =  fK ………………….(2.2) 
MPL =  fL ………..…………(2.3) 
Di mana persamaan menyatakan produk fisik marjinal dari modal, sedangkan 
persamaan merupakan produk fisik marjinal dari tenaga kerja. Berdasarkan definisi 
secara matematis yang dituliskan pada persamaan diatas, Terdapat adanya notasi 
matematika yang menyatakan bentuk derivasiparsial. Pengertian produksi rata-rata 
atau average product of labor adalah produksi yang secara rata-rata yang dihasilkan 
oleh setiap pekerja. Jika produksi total ditunjukkan melalui notasi TP dan tenaga 
kerja adalah L, maka produksi rata-rata (AP) dapat dihitung (Pindyck dan Rubinfeld, 
2005 : 191) : 
APL   
      
        
 
  
 
  ……………………(2.4) 
di mana : AP : Produksi rata-rata dari tenaga kerja 
    TP : Produksi total (total produk) 
     L  : Total Tenaga Kerja 
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C. Poduksi Padi 
 
Salah satu indikator utama untuk mengukur kemampuan masyarakat adalah 
dengan mengetahui tingkat pendapatan masyarakat. Pendapatan menunjukkan seluruh 
uang atau hasil material lainnya yang dicapai dari penggunaan kekayaan atau jasa 
yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu pada 
suatu kegiatan ekonomi (Winardi, 1998). Setiap orang yang bekerja menginginkan 
pendapatan atau keuntungan yang maksimal supaya dapat memenuhi kebutuhan 
hidupnya.  
Menurut Arsyad (2004), pendapatan seringkali digunakan sebagai indikator 
pembangunan suatu negara selain untuk membedakan tingkat kemajuan ekonomi 
antara negara maju dengan negara berkembang. Pendapatan merupakan suatu hal 
yang sangat penting dalam menentukan laba atau rugi suatu usaha. Laba atau rugi 
diperoleh dengan melakukan perbandingan antara pendapatan dengan beban atau 
biaya yang dikeluarkan atas pendapatan tersebut. Pendapatan dapat digunakan 
sebagai ukuran dalam menilai keberhasilan suatu usaha dan juga faktor yang 
menentukan keberlangsungan suatu usaha.  
Jhingan (2003) menyatakan bahwa pendapatan adalah penghasilan berupa 
uang selama periode tertentu. Pendapatan dapat diartikan sebagai semua penghasilan 
yang menyebabkan bertambahnya kemampuan, baik yang digunakan untuk konsumsi 
maupun untuk tabungan, pendapatan tersebut dapat digunakan untuk memenuhi 
keperluan hidup dan untuk mencapai kepuasan.  
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Menurut Soekartawi (2002), penerimaan adalah hasil kali antara produksi 
yang diperoleh dengan harga jual.  
Mubyarto (1995), menyatakan bahwa pendapatan petani merupakan 
penerimaan yang dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam usahatani 
dan pemasaran hasil pertanian. Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi 
pendapatan petani padi sawah diantaranya adalah luas lahan, pendidikan formal dan 
kompetensi petani. 
Menurut Mubyarto (1995) luas lahan adalah keseluruhan wilayah yang 
menjadi tempat penanaman atau mengerjakan proses penanaman, luas lahan 
menjamin jumlah atau hasil yang akan diperoleh petani. Jika luas lahan meningkat 
maka pendapatan petani akan meningkat, demikian juga sebaliknya. Sehingga 
hubungan antara luas lahan dengan pendapatan petani merupakan hubungan yang 
positif.  
Di negara agraris seperti Indonesia, lahan merupakan faktor produksi yang 
paling penting dibandingkan dengan faktor produksi yang lain karena balas jasa yang 
diterima oleh lahan lebih tinggi dibandingkan dengan faktor produksi yang lain. Luas 
lahan pertanian mempengaruhi skala usahatani yang pada akhirnya mempengaruhi 
tingkat efisiensi suatu usahatani yang dijalankan. Seringkali dijumpai makin luas 
lahan yang dipakai dalam usahatani semakin tidak efisien penggunaan lahan tersebut. 
Ini didasarkan pada pemikiran bahwa lahan yang terlalu luas mengakibatkan upaya 
melakukan tindakan yang mengarah pada segi efisiensi menjadi berkurang karena. 
Lemahnya pengawasan pada faktor produksi seperti bibit, pupuk, obat-obatan, tenaga 
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kerja dan faktor produksi lainnya, terbatasnya persediaan tenaga kerja di daerah 
tersebut, yang pada akhirnya mempengaruhi tingkat efisiensi usahatani, terbatasnya 
persediaan modal untuk membiayai usahatani dalam skala besar. Sebaliknya pada 
lahan yang sempit, upaya pengawasan faktor produksi akan semakin baik, namun luas 
lahan yang terlalu sempit cenderung menghasilkan usaha yang tidak efisien pula, 
akibat penggunaan faktor-faktor produksi yang berlebihan. Produktivitas tanaman 
pada lahan yang terlalu sempit lebih rendah bila di bandingkan dengan produktivitas 
tanaman pada lahan yang luas. 
Tingkat pendapatan ditentukan oleh kemampuan faktor-faktor produksi dalam 
menghasilkan barang dan jasa. Jika kemampuan faktor-faktor produksi menghasilkan 
barang dan jasa maka semakin besar pula pendapatan yang akan dihasilkan. Analisis 
pendapatan adalah besaran yang mengukur jumlah produksi petani yang diperoleh 
dari hasil tangkapan, setelah total pendapatan dikurangi dengan total pengeluaran 
maka menjadi pendapatan. Untuk menghitung Jumlah Produksi dapat digunakan 
rumus sebagai berikut: 
Pd = TR – TC…………………(2.5) 
Dimana :  
Pd = Produksi/pendapatan petani 
TR = Total produksi 
TC = Total biaya(Soekartawi, 2008). 
Biaya usaha yang dikeluarkan oleh petani biasanya dibagi menjadi dua yaitu: 
Biaya tetap (fixed cost) yaitu biaya yang tidak berubah walaupun jumlah produksi 
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berubah (selalu sama), atau tidak berpengaruh terhadap besar kecilnya hasil produksi, 
biaya tidak tetap (variabel cost) yaitu biaya yang biasanya disebut biaya operasi, 
artinya seorang produsen selalu mengatur, pengeluarkan sepanjang proses produksi 
berjalan atau biaya yang bisa selalu mengalami perubahan tergantung dari besar 
kecilnya produksi. Untuk menghitung biaya yang dikeluarkan petani dapat digunakan 
rumus sebagai berikut:  
TC = FC + VC………………..(2.6) 
Dimana :  
TC = Total biaya 
FC = Biaya tetap 
VC= Biaya tidak tetap (Soeharto Prawirokusumo
, 
2008). 
 
D. Fungsi produksi 
 
Fungsi produksi menghubungkan input dengan output dan menentukan tingkat 
output optimum yang bisa diproduksi dengan sejumlah input tertentu, atau 
sebaliknya, jumlah input minimum yang diperlukan untuk memproduksikan tingkat 
output tertentu. Fungsi produksi ditentukan oleh tingkat teknologi yang digunakan 
dalam proses produksi. Karena itu hubungan output input untuk suatu sistem produksi 
merupakan suatu fungsi dari tingkat teknologi pabrik, peralatan, tenaga kerja, bahan 
baku dan lain-lain yang digunakan dalam suatu perusahaan (Arsyad, 2003). 
Menurut Samuelson (2002) fungsi produksi adalah kaitan antara jumlah 
output maksimum yang bisa dilakukan masing-masing dan tiap perangkat input 
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(faktor produksi). Fungsi ini tetap untuk tiap tingkatan teknologi yang digunakan. 
Fungsi produksi ditetapkan oleh teknologi yang tersedia, yaitu hubungan 
masukan/keluaran untuk setiap sistem produksi adalah fungsi dari karakteristik 
teknologi pabrik, peralatan, tenaga kerja, bahan dan sebagainya yang dipergunakan 
perusahaan. Setiap perbaikan teknologi, seperti penambahan satu komputer 
pengendalian proses yang memungkinkan suatu perusahaan pabrikan untuk 
menghasilkan sejumlah keluaran tertentu dengan jumlah bahan mentah, energi dan 
tenaga kerja yang lebih sedikit, atau program pelatihan yang meningkatkan 
produktivitas tenaga kerja, menghasilkan sebuah fungsi produksi yang baru.  
Pyndick (2001) menjelaskan bahwa hubungan antara masukan pada proses 
produksi dan hasil keluaran dapat digambarkan melalui fungsi produksi. Fungsi ini 
menunjukkan keluaran Q yang dihasilkan suatu unit usaha untuk setiap kombinasi 
masukan tertentu. Untuk menyederhanakan fungsi tersebut dapat dituliskan sebagai 
berikut: 
Q = f {K, L} ………………...(2.7) 
Persamaan ini menghubungkan jumlah keluaran dari jumlah kedua masukan 
yakni modal dan tenaga kerja. Cobb-Douglas mengatakan salah satu fungsi produksi 
yang paling sering digunakan dalam penelitian empiris. Fungsi ini juga meletakkan 
jumlah hasil produksi sebagai fungsi dari modal (capital) dengan faktor tenaga kerja 
(labour). Dengan demikian dapat pula dijelaskan bahwa hasil produksi dengan 
kuantitas atau jumlah tertentu akan menghasilkan taraf pendapatan tertentu pula. 
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Secara sederhana fungsi produksi Cobb-Douglas tersebut dapat dituliskan sebagai 
berikut: 
Q = ALá Kâ………………….(2.8) 
Di mana Q adalah output dari L dan K masing-masing adalah tenaga kerja dan 
barang modal. A, á (alpha) dan â (beta) adalah parameter-parameter positif yang 
dalam setiap kasus ditentukan oleh data. Semakin besar nilai A, barang teknologi 
semakin maju. Parameter á mengukur %tase kenaikan Q akibat adanya kenaikan satu 
% L sementara K dipertahankan konstan. Demikian pula parameter â, Mengukur 
%tase kenaikan Q akibat adanya kenaikan satu % K sementara L dipertahankan 
konstan. Jadi, á dan â masing-masing merupakan elastisitas output dari modal dan 
tenaga kerja. Jika á + â = 1, maka terdapat tambahan hasil yang konstan atas skala 
produksi, jika á + â > 1 terdapat tambahan hasil yang meningkat atas skala produksi 
dan jika á + â < 1 maka artinya terdapat tambahan hasil yang menurun atas skala 
produksi. Pada fungsi produksi Cobb-Douglas (Salvatore, 2006). 
E. Pengaruh Variabel Independen dan Dependen Terhadap  Produksi 
1. Pengaruh Luas Area Terhadap peningkatan Produksi Petani 
Sigit Purnomo (2006) menyimpulkan bahwa, nilai kesetimbangan produksi 
konsumsi mengalami penurunan karena faktor berkurangnya lahan sawah sehingga 
produksi padi menurun. 
Menurut Irmayani Noer dan Agus (2007), luas areal tanam dan produksi per 
hektar dipengaruhi oleh perubahan harga dan produksi per hektar juga dipengaruhi 
oleh perubahan luas areal tanam.  
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Dalam penelitiannya, Irmayani Noer dan Agus (2007) menyimpulkan bahwa 
peningkatan produksi sebagai akibat peningkatan jumlah areal tanam.  
Lains (1988) dalam Joko Triyanto (2006), menunjukkan selama 1971- 1986 
kenaikan luas lahan berkontribusi 41,3% terhadap pertumbuhan produksi Luas lahan 
sangat mempengaruhi produksi, karena apabila luas lahan semakin luas maka 
penawaran beras akan semakin besar, sebaliknya apabila luas lahan semakin sempit 
maka produksi padi akan semakin sedikit. Jadi hubungan luas lahan dengan produksi 
padi adalah positif (Rizal Zulmi, 2008). 
2. Pengaruh Penggunaan pupuk Terhadap Peningkatan Produksi Petani 
Tingkat produktifitas usaha tani padi pada dasarnya sangat dipengaruhi oleh 
tingkat penerapan teknologinya, dan salah satu diantaranya adalah pemupukan. 
Pedoman tingkat penggunaan pupuk per satuan luas secara teknis telah dikeluarkan 
oleh Dinas Pertanian. 
Dengan penggunaan pupuk yang tidak sesuai dosis tersebut maka produtivitas 
per satuan lahan dapat menjadi berkurang, sehingga produksi beras di Jawa Tengah 
mengalami penurunan. Oleh karena itu berapa dan dalam kondisi bagaimana faktor-
faktor produksi digunakan, semuanya diputusakan dengan menganggap bahwa 
produsen selalu berusaha untuk mencapai keuntungan yang maksimum (Budiono, 
2002, dalam Joko Triyanto, 2006) 
Perbaikan teknologi mengakibatkan kenaikan produktivitas. Pesatnya 
pertumbuhan produksi padi juga tidak terlepas dari dukungan penyediaan pupuk dan 
pestisida disertai kebijakan harga yang kondusif. Meskipun demikian, pemanfaatan 
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pupuk dan pestisida kimiawi dalam jangka panjang dapat menurunkan tingkat 
kesuburan tanah, yang pada akhirnya akan menurunkan tingkat produksi padi 
(Suparmoko, 2002, dalam Haries Istiawan, 2010). 
Menurut Sumitro Djoyohadikusumo (1981) dalam Taufiq (2002), bahwa 
peningkatan produksi pangan sangat tergantung sekali dari 4 sarana pokok, yaitu 
tanah, sumber daya air, pupuk, dan energi. Berdasarkan peranannya dalam 
menyediakan nutrisi dan memperbaiki sifat tanah maka penggunaan pupuk organik 
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pemupukan nitrogen, kinerja fisiologi dan 
hasil tanaman padi sawah (Achmad Iqbal, (2008). 
Penggunaan pupuk berdasarkan hasil analisis berpengaruh sangat nyata 
terhadap peningkatan produksi padi sawah pada saat MT. II dengan rata-rata 
penggunaan sebesar 171,96 kilogram, sedangkan pada MT. I dan MT. III penggunaan 
pupuk tidak berpengaruh terhadap peningkatan produk si padi sawah. Penggunaan 
pupuk pada MT. II telah melebihi tingkat efisiensi ekonomis (optimal) artinya 
penggunaan pupuk sudah tidak menguntungkan lagi karena terlalu banyak, hal ini 
dapat dilihat dari nilai k yang lebih kecil dari 1. Tingginya penggunaan faktor 
produksi pupuk di daerah penelitian kemungkinan disebabkan oleh rekomendasi 
(anjuran) dari Petugas Penyuluh Lapangan (PPL) yang tidak didasarkan pada jenis 
tanah dan keadaan agroklimat stempat akan tetapi berdasarkan rekomendasi (anjuran) 
secara global (nasional). 
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3. Pengaruh biaya pestisida Terhadap Peningkatan Produksi Petani Padi 
Berdasarkan hasil analisis penggunaan pestisida (obat-obatan) berpengaruh 
sangat nyata terhadap peningkatan pro-duksi padi sawah pada MT. I, sedangkan pada 
MT. II dan MT. III tidak ber pengaruh. Penggunaan pestisida pada MT. I belum 
mencapai tingkat efisiensi eko nomis, hal ini bisa dilihat dari nilai k yang lebih besar 
daripada 1, sehingga penggu naannya perlu ditambah. Masih rendahnya penggunaan 
faktor produksi pestisida dalam proses produksi di daearh penelitian ini kemungkinan 
disebabkan oleh miskin-nya petani sehingga tidak sanggup untuk membeli pestisida 
atau kemungkinan pe-tani tidak tanggap terhadap arti penting-nya faktor produksi 
pestisida didalam menunjang proses produksi (Mahanato). 
4.  Pengaruh Harga Gabah Terhadap  Peningkatan Produksi Petani Padi. 
Penetapan kebijakan harga dasar gabah memiliki keterbatasan pada 
kemampuan anggaran pemerintah dan hanya membuat kredibilitas pemerintah 
semakin menurun (Bahri dalam Suryana et. al 2001). 
Karena perubahan secara drastis mungkin akan membuat gejolak, maka 
diperlukan kebijakan transisi dalam bentuk kebijakan Harga Pembelian Pemerintah 
(HPP). Melalui kebijakan ini pemerintah melakukan pembelian (padamasa panen 
raya) dengan jumlah yang ditentukan pada tingkat harga pasar. Kebijakan ini tidak 
distortif karena sifatnya hanya menambah permintaan sehingga pada tingkat harga 
pasar, petani telah memperoleh keuntungan yang memadai. Selain kebijakan di atas, 
beberapa kebijakan beras nasional lainnya adalah kebijakan produksi yang bertujuan 
untuk mencukupi kebutuhan beras dalam negeri melalui intensifikasi dan 
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ekstensifikasi, kebijakan impor bertujuan  untuk menekan dan mengurangi tingkat 
ketergantungan impor beras Indonesia yang diimplementasikan melalui dua 
instrumen pokok yaitu hambatan tarif dannontarif (quota tarif), dan kebijakan 
distribusi yang diperlukan untuk menjagaketahan pangan setiap daerah. Jika harga 
gabah naik maka produksi padi akan naik karena semua orang akan meningkatakan 
produksinya begitupun sebaliknya jadi hubungan antara harga gabah dengan produksi 
padi sangatlah segnifikan. 
5. Pengaruh Teknologi Terhadap Peningkatan Produksi Petani 
Faktor teknologi dalam kegiatan produksi memegang peranan yang cukup 
penting dalam suatu perkembangan produk dan proses produksi. Ada beberapa faktor 
yang menyebabkan berkembangnya tingkat produksi yaitu: (1) Kemajuan teknologi; 
(2) Kemajuan dalam metode produksi; (3) Terjadi peningkatan kemampuan dalam 
memproduksi (Muhammad Teguh:166). 
Asumsi sederhana tentang kemajuan teknologi memberikan kemudahan 
kepada efesiensi tenaga kerja. Penggunaan akan teknologi memberikan kemudahan 
kepada petani dalam melakukan kegiatan produksi. 
 Menurut teori Model Solow bahwa pertumbuhan yang berkelanjutan dalam 
pendapatan berasal dari kemajuan teknologi, yang dapat membantu proses dan akan 
meningkatkan produktivitas tenaga kerja. 
 Teori David Ricardo menyatakan kemajuan teknologi akan cenderung 
meningkatkan produktifitas. Pengunaan teknologi dalam proses produksi lebih 
efesien. Penggunaan alat teknologi tujuannya untuk menghasilkan sesuatu yang 
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memuaskan dan memberikan keuntungan, sehingga teknologi dikatakan sebagai 
penunjang hasil produksi. Apabila hasil produksi petani mengalami peningkatan 
akibat dari penggunaan teknologi maka akan meningkatkan produksi petani (Gregory 
Mankiw, 2007:225). 
6. Pengaruh Keikutsertaan Kelompok Tani  Terhadap peningkatan Produksi Petani 
Pemerintah memfasilitasi kelompok-kelompok tani organik untuk 
mendapatkan sertifikasi organik dari lembaga sertifikasi independen dengan tujuan 
memberikan jaminan mutu dan sekaligus meningkatkan pendapatan petani. Namun, 
kendala yang dihadapi oleh pemerintah adalah meyakinkan kelompok tani bahwa 
program sertifikasi penting dalam menghadapi perdagangan bebas (Free Trade 
Agreement) terutama bagi komoditi padi. Petani enggan melakukan sertifikasi 
organik karena harus konsisten mengikuti prosedur prinsip pertanian organik, serta 
kekhawatiran menurunnya produktivitas padi dan meningkatnya biaya produksi. 
F. Produksi dalam prespektif Islam 
Produksi dalam perspektif Islam yang dikemukakan qutub abdus salam duais 
adalah usaha mengeksplotasi sumber-sumber daya agar dapat menghasilkan manfaat 
ekonomi. Dalam ekonomi Islam kata produksi di tekankan bahwa tujuan utama yang 
ingin dicapai kegiatan ekonomi adalah untuk kemaslatan individu dan kemaslahatan 
masyarakat secara berimbang. Secara umum produksi adalah penciptaan guna (utiliy) 
yang berarti kemampuan suatu barang atau jasa untuk memuaskan kebutuhan 
manusiawi tertentu. Definisi tersebut terlampau luas untuk mempunyai banyak isi 
produksi mencakup semua aktifitas dan bukan hanya pembuatan bahan bahan 
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material. Sebagimana lituratul ekonomi mencatat, bahwa produksi sebagai suatu 
aktifitas untuk meningkatkan nilai dari guna barang -barang dan jasa-jasa. 
Dalam ekonomi Islam terdapat keyakinan adanya Allah SWT sehingga peran 
dan kepelikan dalam ekonomi dipegang oleh Allah, maka konsep produksi didalam 
ekonomi Islam tidak semata-mata bermotif memaksimalkan keuntungan dunia tetapi 
lebih penting untuk mencapai maksimalisasi keuntungan akhirat. Untuk menjamin 
terwujudnya kemaslahatan individu dan masyarakat, sistem ekonomi Islam 
menyediakan beberapa landasan teoritis yaitu, Keadilan eknomi (Al-„Adalah Al-
Iqtisadiyah), Jaminan social (Al-Takaful Al-ijtima‟i) Pemanfaatan  sumber sumber 
daya ekonomi produktif secara efisien (Khalifa, 2016: 40).  
Dari pengertian diatas, manfaat aktifitas produksi dalam ekonomi Islam 
dengan manfaat dalam ekonomi konvesional Nampak dalam beberapa hal yang 
terpenting diantaranya adalah sebagai berikut; 
a. Dibenarkan syari’ah dimana Islam mensyaratkan manfaat yang dihasilkan dari 
kegiatan ekonomi harus diperbolehkan dalam syari’ah. 
b. Harus tidak mengandung unsur mudharat bagi orang lain. 
c. Keluasan cakupan manfaat dalam ekonomi Islam yang mencakup manfaat dunia 
dan manfaat diakhirat. 
Islam sesungguhnya menerima motif-motif berproduksi seperti para pakar 
ekonomi konvesional, hanya bedanya, lebih jauh islam juga menjelaskan nilai-nilai 
moral utilitas ekonomi. Bagi Islam memproduksi sesuatu bukanlah sekedar untuk 
dikonsumsi sendiri atau dijual dipasar, dua motifasi itu belum cukup karena masih 
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terbatas pada fungsi ekonomi. Islam secaara khusus menekankan bahwa setiap 
kegiatan produksi harus mewujudkan  fungsi social, seperti yang tercantum dalam 
Surah Al An’am ayat 99. 
ََٕ ُْ ََٔيِزَّناََْىَُكأَشَْ َأٍََْ ِيَ َسَْفَ َةَذِحا ََٔ ََرَقتْس ًُ َفَ َعَد ْٕ َتْسُي ََََْٔذقََاُْه ََّصفََِثَاٌَاَ َو ْٕ َِقنٌَََ َُٕٓقَْفٌَ(٨٩)ََٕ ُْ ََٔيِزَّناَََلَزَْ َأَ
ٍََ ِيََِءا ًَ َّسناَ َءاَيَاَُْجَرَْخَأفََِّ ِبَََثاََبََِّمُكَ َء ًْ َشَاَُْجَرَْخأَفََُُّْ ِيَا  رِضَخََُجِرُْخَََُُّْ ِيَا ّبَحَا بِكاََرتُيٍَََ ِي َََِٔمْخَُّناٍََْ ِيَ
َآِعَْهطَ ٌَ ا َٕ ُْ ِقََ َتٍَِاَدَ َثاََُّج ٍَََْٔ ِيَ َبَاَُْعأٌَََ ُٕتٌْ َّزنا ٌََََٔ ا َّي ُّرنا ََٔا َِٓبتْشُيَََرٍْ َغ ََٔ َّ ِباََشتُيَأُُرظَْ اََىِنإََِِر ًَ َثَاَِرإَََر ًَ َْثأَ
َِّ ِعُْ ٌَ ٌََََّٔ ِإًَِفََْىُكِنَرَ َثَاٌََ َو ْٕ َِقنٌَََ ُُِٕيُْؤٌَ(٨٨)َ
Terjamahanya: 
“Dan dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka Kami keluarkan dari 
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman 
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai 
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (kami keluarkan 
pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. perhatikanlah 
buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang-orang yang beriman (Al-qur‟an dan terjemahannya. Kementerian Agama 
RI 2007)” 
 
 
G. Produksi menurut pakar Islam 
Adanya prinsip yang selalu di perhatikan dalam prinsip produksi adalah 
kesejatraan ekonomi. Bahkan dalam system kapitalis terdapat seruan untuk 
memproduksi barang dan jasa yang didasarkan pada asas kesejatraan ekonomi. Dalam 
kesejahtraan ekonomi terletak pada kenyataan bahwa hal itu tidak dapat mengabaikan 
pertimbangan kesejtraan umum lebih luas yang menyangkut persoalan persoalan 
tentangmoral, pendidikan agama, dan banyak hal lainnya. Sedangkan dalam ilmu 
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ekonomi modern kesejatraan ekonomi diukur dari segi materi semata. Uraian tersebut 
berdasarkan pada prinsip dasar ekonomi Islam adalah keyakinan kepada allah SWT 
sesuai dengan QS. Al Jaatsiyah Ayat 13: 
                                         
         
Terjemahanya: 
“Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi 
semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
berfikir.” 
 
Dalam sistem produksi Islam, konsep kesejahtraan ekonomi digunakan 
dengan cara yang lebih luas. Konsep tersebut dari bertambahnya pendaatan karena 
meningkatnya produksi melalui pemanfaatan sumberdaya secara maksimum, juga 
melalui ikut sertanya jumlah maksimum orang dalam proses produksi. Jadi system 
produksi dalam islam harus dikendalikan olehkriteria subjektif maupun objektif akan 
tercermin dalam bentuk kesejahteraan yang dapat diukur dari segi uang. Dan kriteria 
subjektif dalam bentuk kesejatraan yang dapat diukur dari segi etika ekonomi yang 
didasarkan atas perintah-perintah Al-Qur’an (Kencana, 2006:106) . 
 
 
 
27 
 
 
 
 
H. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian Damanik (2014) tentang Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Pendapatan Petani Padi di Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen, 
disimpulkan bahwa luas lahan dan biaya produksi berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan petani, sedangkan jumlah tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan petani padi. 
Menurut Phahlevi (2013) dalam penelitian tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan petani padi sawah di Kota Padang Panjang, disimpulkan 
bahwa: 1) Luas lahan, harga jual padi, dan jumlah biaya usaha tani berpengaruh 
signifikan terhadap jumlah produksi artinya dengan meningkatnya luas lahan, harga 
jual padi, dan jumlah biaya usaha tani maka produksi akan meningkat. 2) Luas lahan, 
harga jual padi dan jumlah produksi berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 
petani, artinya dengan meningkatnya luas lahan, harga jual padi, biaya usaha tani dan 
jumlah produksi maka pendapatan petani juga akan meningkat. 
Dalam penelitan Harahap, dkk (2012), tentang Pengaruh Sumber Daya 
Manusia (SDM) Petani Terhadap Pendapatan Petani Padi Sawah menyatakan bahwa 
1) Secara bersama-sama sumber daya manusia (pencurahan tenaga kerja, pendidikan, 
pengalaman berusaha tani, dan frekuensi penyuluhan/pelatihan) memiliki pengaruh 
nyata terhadap pendapatan padi sawah. 2). Secara bersama-sama karakteristik petani 
(umur, luas lahan, jumlah tanggungan dan modal) memiliki pengaruh nyata terhadap 
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pendapatan petani padi sawah. Secara terpisah yang memiliki pengaruh nyata 
terhadap pendapatan petani padi sawah adalah luas lahan. 
Safaruddin, dan Arsyad (2010) dalam penelitian tentang Kontribusi 
Penyuluhan Terhadap Peningkatan Produksi dan Pendapatan Petani (Kasus Petani 
Padi) diKabupaten Luwu Utara, menyimpulkan bahwa pendidikan, pengalaman 
berusahatani, kontak dengan penyuluh, jumlah tanggungan keluarga, luas lahan dan 
biaya usahatani memberi kontribusi positif terhadap pendapatan petani. Dalam 
penelitian Hubungan Antara Peran Penyuluh Dan Adopsi Teknologi Oleh Petani 
Terhadap Peningkatan Produksi Padi Di Kabupaten Tasikmalaya, Saridewi dan 
Siregar (2010), menyimpulkan bahwa hubungan peran penyuluh dan adopsi teknologi 
dengan peningkatan produksi cukup kuat dengan nilai koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,166 atau 16,66 %. Sedangkan hasil uji F ternyata peran penyuluh maupun 
adopsi teknologi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produksi padi. 
 
I. Karangka Pikir 
Dalam kerarangka pemikiran penelitian perlu dijelaskan secara teoritis antara 
variabel bebas dan variabel terikat. Berdasarkan pada uraian sebelumnya maka 
kerangka pemikiran peneliti dalam penelitian ini adalah peningktan produksi (sebagai 
variabel rerikat) yang dipengaruhi oleh luas area, biaya produksi, harga gabah, 
teknologi, dan keikutsertaan kelompok tani (sebagai variabel bebas). 
Berikut variabel terikat dan variabel bebas dalam judul penelitian ini: 
1. Variabel terikat (dependen variabel) adalah peningkatan produksi 
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2. Variabel bebas (independen variabel) adalah luas area, biaya produksi, harga 
gabah, teknologi, dan keikutsertaan kelompok tani 
Analisis regresi linear berganda merupakan alat statistik yang digunakan 
untuk membantu memperkirakan nilai suatu variabel (Suyana, 2009). Persamaan 
regresi dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari 
luas area (X1), biaya produksi (X2), harga gabah (X3), teknologi (D1) dan 
keikutsertaan kelompok tani (D2) terhadap peningktan produksi (Y) di Desa Pude 
Kecamatan Kajuara Kabupaten Gowa 
 
2.1 Gambar Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Luas Area 
Produksi Padi 
Keikutsertaan 
Kelompok Tani 
Teknologi 
Harga Gabah 
Biaya Produksi 
(pupuk,Pestisida) 
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J. Hipotesis 
1. Diduga ada pengaruh luas area, biaya penggunaan pupuk, biaya pastisida, 
harga gabah terhadap petani padi di Desa Pude Kecamatan Kajuara Kabupaten 
Bone. 
2. Diduga ada pengaruh teknologi, keikutsertaan kelompok tani terhadap 
Produksi padi di Desa Pude Kecamatan Kajuara  Kabupaten Bone 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu jenis penelitian deskriptif 
kuantitatif dan lokasi penelitian di Desa Pude Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone  
dan sebagian besar masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani  untuk 
memenuhi kebutuhan keluarganya.  
 
B.  Sumber Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dapat terbagi menjadi dua 
berdasarkan pada pengelompokkannya yaitu: 
1. Data primer, data yang diperoleh langsung dari lapangan baik melalui wawancara 
dengan pihak terkait, kuisioner dan observasi langsung.  
2. Data Sekunder, data yang telah diolah dan diperoleh dari pemerintah setempat 
atau dari pihak-pihak yang terkait, seperti data mengenai gambaran umum lokasi 
penelitian, jumlah penduduk dan jumlah petani yang ada di Desa pude 
Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone.  
C. Metode Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan teknik 
sebagai berikut:  
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1. Interview yaitu teknik dengan sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara (interviewer) kepada terwawancara (narasumber) untuk 
memperoleh informasi. Digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan 
masyarakat petani.  
2. Observasi yaitu teknik yang digunakan sebagai pelengkap data dan untuk melihat 
serta mencermati secara langsung bagaimna tempat yang akan diteliti.  
3. Lembar pengumpulan data yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan 
beberapa pertanyaan atau peryataan tertulis kepada setiap responden untuk 
memperoleh informasi dari responden berdasarkan data-data yang dibutuhkan 
dalam penelitian.  
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi yaitu keseluruhan dari objek penelitian (Suharsimi Arikunto, 2002: 
108). Populasi yang diambil oleh peneliti yaitu semua anggota masyarakat yang 
bermata pencaharian sebagai seorang petani berdasarkan Kartu Keluarga (KK) yang 
berada di Desa Pude Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone.  
2.  Sampel  
Sampel yaitu sebagian dari jumlah populasi yang akan diteliti. Dengan 
melihat waktu, tenaga, luas wilayah penelitian dan dana sehingga penulis dalam 
menetukan jumlah sampel dengan menggunakan metode simple random sampling.  
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Metode simple random sampling merupakan pengambilan sampel secara acak 
(Muslimin Karra, 2013).  
 Penelitian ini menggunakan pengambilan metode random, dimana 
pengambilan random adalah bahwa semua populasi memiliki kesempatan yang sama 
untuk diambil sebagai sampel, yang kemudian dijadikan sebagai responden dalam 
penelitian ini.  
Metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian 
yaitu dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut (Sugiyono,2009: 119). 
  
 
     
 ........................................................................................ (3.1) 
  
   
             
.......................................................................... (3.2) 
  
   
              
 ............................................................................. (3.3) 
  
   
     
 .......................................................................................... (3.4) 
  
   
   
…………………………………………..............…......(3.5) 
         (dibulatkan menjadi 134 orang ) 
Dimana : 
n : Jumlah Sampel 
N : Jumlah Populasi 
e  : Batas Toleransi Kesalahan (Error Tolerance) 
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E. Metode Analisis Data 
Dalam analisis ini menggunakan metode teknik deskriptif yaitu analisis yang 
digunakan untuk mengungkapkan atau menggambarkan mengenai keadaan yang 
sesuai dengan fakta dan yang akurat dari tempat yang diteliti.  Dan sesuai dengan 
teori yang berlaku serta diakui. Teknik ini juga digunakan untuk mencari solusi dari 
masalah yang terjadi terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan 
produksi padi di  Desa Pude Kecamatan Kajuara  Kabupaten Bone. 
Dengan melihat faktor-faktor yang mempengaruhi Peningkatan Produksi padi 
maka model analisis yang digunakan adalah sebagai berikut:  
Y = F (X1, X2, X3, D1,D2 ) ............................................................... (3.6) 
Y = βo+ X1β1+ X2β2+ X3β3+D1β1+ D2β2+ eμ ..................................... (3.7) 
Karena satuan setiap variabel majemuk maka harus dilogaritmanaturalkan 
sehingga linear maka membentuk persamaan sebagai berikut:  
Ln Y = βo + β1lnX1 + β2lnX2 + β3X3  + μ ....................................... (3.8)  
Dimana:  
Y = Pendapatan/prodksi (Rp/panen)  
βo = Konstanta   
β1 = Koefisien Luas Area 
β2 = Koefisien Biaya Produksi (Biaya Penggunaan Pupuk dan Biaya Pestisida) 
β3 = Koefisien Harga Gabah 
β4 = Koefisien Teknologi 
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β5 = Koefisien Keikutsertaan Keelompok Tani 
X1 =  Luas Area 
X2 = Biaya  Produksi (Biaya Penggunaan Pupuk dan Biaya Pestisida) 
X3=Harga Gabah 
D1= Teknologi 
D2= Koefisien Keikutsertaan Kelompok Tani 
μ  = Error Term 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji 
asumsi klasik terbagi menjadi empat yaitu:  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 
Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan menggunakan metode 
analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram ataupun dengan melihat 
secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat dilihat dari penyebaran data 
(titik) pada sumbu diagonal pada grafik Normal Probability Plot atau dengan melihat 
histogram dari residualnya. 
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b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independen. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadinya korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. Torelance mengukur 
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tdak dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 
1/tolerance) dan menujukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff yang 
umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
c. Uji Heteroksedastisitas  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah homoksedastisitas atau tidak terjadi heteroksedastisitas. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroksedastisitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan analisis grafik. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi adanya korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode analisis untuk mendeteksi ada tidaknya 
autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian nilai durbin watson (DW test). 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian, dimana rumusan masalah dalam penelitian yang ada di bab 1 telah 
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dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dalam penelitian ini menggunakan 
hipotesis asosiatif  untuk melihat pengaruh dari variabel luas area, biaya penggunaan 
pupuk ,biaya pestisida,harga gabah,teknologi,keikutsertaan kelompok tani terhadap 
peningkatan produksi yang diperoleh petani di Desa Pude Kecamatan Kajuara 
Kabupaten Bone. Uji hipotesis terbagi menjadi tiga yaitu:     
a. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F ini biasa digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
secarasignifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika nilai signifikan < 0,05 atau 
variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel 
dependen, artinya perubahan yang terjadi pada variabel terikat dapat dijelaskan oleh 
perubahan variabel bebas, dimana tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0,5%.  
b. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel independen 
(modal kerja, teknologi, jarak tempuh ) terhadap variabel dependen (produksi petani) 
dan bahwa menganggap variabel dependen yang lain konstan. Signifikansi tersebut 
dapat diestimasi dengan melihat nilai signifikan, apabila nilai signifikan < 0,10 maka 
variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen, sebaliknya 
jika nilai signifikan > 0.10 maka dapat dikatakan bahwa variabel independen secara 
parsial tidak mempengaruhi variabel dependen. 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya variasi 
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. Dengan kata 
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lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel-
variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. 
F. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  
Ruang lingkup penelitian ini mencakup faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat Produksi padi di Desa Pude  Kecamatan Kajuara  Kabupaten Bone khususnya 
pengaruh luas area, biaya penggunaan pupuk, biaya pestisida, harga gabah, teknologi, 
keikutsertaan kelompok tani Untuk lebih memudahkan pembahasan maka penulis 
membatasi variabel sebagai berikut:  
1. Produksi padi (Y) merupakan jumlah output atau hasil panen padi dari luas 
lahan petani selama satu kali musim tanam dalam bentuk gabah kering 
panen (GKP) yang diukur dalam satuan kilogram (Kg). 
2. Luas area (X1) adalah besarnya areal tanam yang digunakan petani untuk 
melakukan usahatani padi selama satu kali musim tanam yang diukur dalam 
satuan hektar (ha) 
3. Biaya penggunaan pupuk (X2) adalah material yang digunakan yang 
ditambah pada media tanam atau tanam untuk mencukupi kebutuhan hara 
yang diperlukan tanaman sehingga mampu berproduksi dengan baik 
4. Biaya Pestisida (X2) adalah biaya bahan kimiaa sintetik yang dapat 
digunakan untuk membunuh organisme pengganggu tanam . 
5. Harga gabah (X3) adalah harga hasil  panen yang sudah dipisahkan dari 
tangkainya. 
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6. Teknologi (D1) adalah penggunaan alat-alat garap dalam kegiatan produksi. 
Dan dianggap sebagai variabel dummy, dimana alat tangkap modern = 1 
traktor, dan mesin pemotong padi (pemanen) yang canggih lainnya 
sedangkan alat tradisional = 0 yang terdiri dari kerbau ,sapi, kuda, cangkul 
dan yang masih sangat sederhana. petani yang diteliti yaitu petani yang 
menggunakan alat modern dan tradisonal. 
7. Keikutsertaan kelompok tani (D2) adalah memberdayakan petani melalui 
gapoktan seluruh kekuatan yang dimilikinoleh petani dalam kelompoknya 
digabungkan untuk menggerakan kelompoknya dengan kata lain petani di 
didik untuk lebih mandiri dengan mengandalkan kekuatan mereka sendiri. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Daerah Penelitian  
Kabupaten Bone merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan, 
Kabupaten Bone sebagai salah satu daerah yang berada dipesisir Timur Sulawesi 
Selatan memiliki posisi strategis dalam perdagangan barang dan jasa di Kawasan 
Timur Indonesia, yang secara administratif terdiri dari 27 Kecamatan, 333 Desa dan 
39 Kelurahan, yang letaknya 174 km kearah timur Kota Makassar, berada pada posisi 
4° 13’- 506’ Lintang Selatan dan antara 119° 42’-120° 30’ Bujur Timur. Luas 
wilayah Kabupaten Bone 4.559 km2.  
1. Sebelah Utara berbatasan Kabupaten Wajo, Soppeng 
2. Sebelah Selatan berbatasan Kabupaten Sinjai,Gowa 
3. Sebelah Timur berbatasan Teluk Bone  
4. Sebelah Barat berbatasan Kabupaten Maros, Pangkep, Barru 
Wilayah kecamatan Kajuara adalah salah satu kecamatan yang berada 
dikabupaten Bone dari 27 kecamatan lainnya, kecamatan.  Kajuara mempunyai 
delapan belas (18) wilayah desa dan kelurahan, jumlah dusun 54 dan RT 172 dan 
mempunyai luas wilayah 124,13 Km2.  
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 Jarak ibukota kecamatan ke ibu kota kabupaten sejauh 75 km, sebahagian besar 
wilayahnya berupa pegunungan, daratan dan pantai, desa yang terjauh dari ibukota 
kecamatan adalah desa Raja dan Kalero jaraknya 17 Km, desa yang tersulit dijangkau 
adalah desa Lappa Bosse, desa Kalero dan Massangkae, Karena jalan yang dilalui 
jalan tanah dan berbatu, khusus Desa Massangkae bisa juga melalui laut melalui 
Kabupaten Sinjai, sedangkan desa lainnya baik karena jalannya beraspal 
dan pengerasan, sepuluh (10) desa berada di pinggir pantai yang berbatasan dengan 
teluk bone. Kecamatan Kajuara terletak di Kabupaten Bone Propinsi Sulawesi 
Selatan Kecamatan ini terdiri dari 1 (satu) Kelurahan 17 ( Tujuh Belas ) desa, dengan 
jumlah penduduk 31.951 jiwa, 7.424 KK. Sebagian besar warga memiliki mata 
pencaharian sebagai Nelayan, Petani Tambak dan Petani tanaman pangan selain itu, 
ada yang bekerja sebagai, Pegawai Negeri Sipil (PNS), Militer dan Polisi.  Padi adalah 
pangan dan makanan pokok dari rakyat Bone. Ini berarti bahwa daerah Bone adalah 
daerah agraris. Desa pude adalah dipilih menjadi tempat penelitian karena desa ini 
memiliki sawah yang berpetak petak dan tempatnya pula tidak jauh dari pegunungan. 
Dari pegunungan terdapat sawah yang disetiap lereng jalan dimana sawah terseebut di 
tanami oleh padi dari berbagai jenisnya. Desa pude mendapat dampak yang positif 
dari daerah pengunungan tersebut seperti aliran air dari pegunungan tersebut, desa ini 
tidak menggukan irigasi, hanya mengandalkan hujan aliran air yang dimaksud disini 
pun bukan aliran air irigasi melainkan hanya tetesan beberapa air di pinggir sungai.  
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tarasu. 
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Angkue. 
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3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Awan Tangka. 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan desa Tarasu 
B. Aspek Geografis  
Wialayah Kabupaten Bone termasuk daerah beriklim sedang. Kelembaban udara 
berkisar antara 95%-99% dengan tempratur berkisar 260C-340%. Pada periode 
April-September, bertiup angin timur yang membawa hujan. Sebaliknya pada bulan 
Oktober-Maret bertiup Angin Barat, saat dimana mengalami musim. Selain kedua 
wilayah yang terkait dengan iklim tersebut, terdapat juga wilayah peralihan, yaitu: 
Kecamatan Bontocani dan kecamatan Libureng yang sebagian mengikuti wilayah 
barat dan sebagian lagi wilayah timur.  
Rata-rata curah hujan tahunan diwilayah Bone bervariasi, yaitu: rata-rata 
<1.750 mm; 1750 – 2000 mm;2000 – 2500 mm dan 2500 – 3000 mm. Pada wilayah 
Kabupatan Bone terdapat juga pengunungan dan pembuktian yangdari celah-celah 
terdapat aliran sungai. Disekitanya terdapat lembah yang cukup dalam. Kondisi 
sebagai yang berair pada musim hujan kurang lebih 90 buah. Namun pada musim 
kemarau sebagian mengalami kekeringan, kecuali sungai yang cukup besar, seperti 
sungai walenae, Cenrana, Palakka, Jaling, Bulu-bulu, Salomekko, Tobunne dan 
Sebagai Lekoball 
 
. 
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C. Aspek Demografi  
Dalam pelaksanaan suatu pembangunan, faktor yang sangat berpengaruh yaitu 
penduduk. Karena pada dasarnya penduduk tidak hanya menjadi sasaran tapi juga 
menjadi pelaksana dalam suatu pembangunan. Jadi, demi menunjang keberhasilan 
suatu pembangunan, perkembangan penduduk sangat dibutuhkan yang memiliki ciri-
ciri serta karakteristik yang dapat memberikan kontribusi dalam pembangunan.   
Jumlah penduduk berdasarkan data di RPJ Desa tahun 2017 berjumlah 2.337 
jiwa terbesar di 2 (dua) dusun, rasio jumlah penduduk berjenis kelamin perempuan 
lebih banyak dari penduduk yang berjenis kelamin laki-laki perdesa dengan 
perbandingan 1.168 jiwa laki-laki dan 1.169 jiwa perempuan.  
Jumlah penduduk yang besar tidak hanya menjadi modal pembangunan, akan 
tetapi dapat juga menjadi beban, bahkan dapat menimbulkan berbagai permasalahan 
seperti kebutuhan akan lapangan kerja, kebutuhan perumahan, pendidikan dan 
sebagainya. Selain itu komposisi penduduk yang tidak seimbang antara jumlah 
penduduk muda dengan usia produktif dapat menyebabkan rendahnya produktifitas. 
Begitu pula dengan persebaran penduduk yang tidak seimbang dapat menimbulkan 
berbagai permasalahan. 
1. Keadaan Penduduk  
Jenis kelamin yaitu menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
kemampuan kerja seseorang dan juga menjadi patokan dalam menentukan perbedaan 
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pembagian kerja.  Karena ada beberapa pekerjaan yang dilakukan oleh laki-laki dan 
perempuan mempunyai perbedaan 
 Tabel 4.1  Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin, Tahun 2017 
 Sumber: Profil Desa Pude, Tahun 2017 
. Berdasarkan data yang diperoleh penduduk dapat dikelompokkan menurut 
jenis kelamin. Tabel 4.1 ini dapat dilihat jumlah penduduk yaitu sebesar 2.337 jiwa 
dan mayoritas penduduk perempuan sebanyak 1.169 jiwa dengan presentase 50,0%. 
Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk di Desa Pude cukup tinggi dan 
paling banyak. Dari presentasi tersebut maka penduduk perempuan lebih dominan 
meskipun perbandingan antara jumlah penduduk laki-laki dan perempuan di Desa 
Pude tidak terlalu besar. banyaknya jumlah penduduk perempuan akan menentukan 
jenis pekerjaan yang dilakukan karena tidak semua jenis pekerjaan dilakukan oleh 
perempuan.  
2. Keadaan Ekonomi 
Struktur ekonomi yang menggambarkan pilar-pilar kemampuan dan potensi 
perekonomian Desa dapat dilihat dari peran sektoral dalam perekonomian dari 
berbagai sektor diantaranya perikanan, pertanian, bangunan, perdagangan hotel dan 
restoral, angkutan dan jasa-jasa. Dari sekian sektor potensi perekonomian, sektor 
Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
Laki-laki 1.168 49.9 
Perempuan 1.169 50.0 
Jumlah  2.337 100 
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perikanan dan pertanian merupakan sektor utama yang memberikan kontribusi 
terbesar dalam struktur ekonomi Desa.  
3. Keadaan Sosial 
Desa Pude merupakan perangkat pendukung dan penyangga daerah Kabupaten 
Bone secara umum dan Kecamatan Kajuara secara khusunya. Berbicara keadaan 
sosial tentu tidak lepas dari pengaruh perkembangan yang terjadi di Kota Sinjai. Pada 
lima tahun terakhir perkembangan di Kota Sinjai yang begitu pesat baik dari segi 
infrastruktur maupun dari aspek lainnya membawa dampak yang begitu besar 
terhadap kondisi sosial. Pengaruh disegala bidang begitu terasa, baik di bidang 
ekonomi, sosial, budaya, keamanan, pendidikan dan kesehatan. Desa yang berbatasan 
langsung dengan Kota Sinjai menjadi daerah strategis yang senantiasa dilirik oleh 
beragam pihak termasuk investor-investor yang ingin mengembangkan usahanya. 
D. Karasteristik Responden  
Analisis deskripsi adalah langkah pertama yang perlu dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana gambaran umum data yang dikumpulkan dari responden. 
Analisis deskripsi responden dimaksudkan untuk melihat faktor Luas Area, Biaya 
Produksi, Harga Gabah, ,Teknologi, Keikutsertaan Kelompoktani responden.  
1. Kelompok Umur  
Umur yaitu untuk melihat kemampuan fisik dan kesehatan mental spiritual 
untuk melakukan kegiatan produksi. Umur yang produktif akan lebih efektif dalam 
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beraktifitas dibandingkan dengan belum atau tidak produktif. Tingkat kemampuan 
kerja dari manusia sangat tergantung pada tingkat umur. Umur yang lebih muda atau 
tua cenderung menuju pada kondisi yang belum atau sudah tidak optimal untuk 
bekerja. 
Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Umur Petani , Tahun 2017  
Umur Frekuensi (n) Persentase (%) 
21 – 30 20 14.9 
31 – 40 35 26.1 
41 – 50 42 31.3 
51 ke atas 37 27.6 
Jumlah  134 100 
 Sumber : Hasil olahan data primer, Tahun 2017 
Tabel 4.2, menunjukkan distribusi responden berdasarkan kelompok umur dan 
paling banyak yaitu petani yang berumur 41-50 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa 
dalam penelitian ini petani padi yang menjadi responden kebanyakan yang berusia 
produktif, karena pada dasarnya jenis pekerjaan sebagai petani adalah jenis pekerjaan 
yang dilakukan berdasarkan keturunan. Usia produktif dalam melakukan suatu 
pekerjaan akan mampu meningkatkan produktivitas. Yang terjadi di Desa Pude usia 
anak-anak yang non produktif sudah ikut membantu orang tuanya dalam aktivitas 
kemaritiman untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 
2. Pendidikan Petani  
Pendidikan berfungsi menyiapkan salah satu input dalam proses produksi yaitu 
tenaga kerja, agar dapat bekerja dengan produktif karena memiliki kualitas yang 
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baik, dengan demikian pendidikan diharapkan pula dapat mengatasi keterbelakangan 
dan dapat memotivasi untuk berprestasi. Responden yang lebih dinamis dan aktif 
dalam mencari informasi yang berhubungan dengan teknologi maupun pasar. Untuk 
lebih jelasnya tingkat pendidikan dari responden dapat dilihat pada tabel 4.3  berikut: 
Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Petani Tahun 2017 
Tingkat Pendidikan Frekuensi (n) Presentase (%) 
Tidak Sekolah/Tidak Tamat 0 0 
Tamat SD 70 52.2 
Tamat SMP 30 22.3 
Tamat SMA 34 25.3 
Jumlah 134 100 
  Sumber : Hasil olahan data primer, Tahun 2017 
Tabel 4.3 menunjukkan distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan, 
hasilnya menunjukkan bahwa paling banyak responden yang tamat SD yaitu 
sebanyak  jiwa dengan presentase 52.2%. Hal ini menandakan bahwa kesadaran 
masyarakat terhadap pendidikan sangat rendah hal ini dibuktikan oleh masih 
rendahnya pendidikan Petani disebabkan oleh kurangnya sarana sekolah yang 
tersedia dan rendanya minat masyarakat untuk menempuh pendidikan selain itu juga 
Petani tidak tertarik untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi karena 
disebabkan oleh beberapa hal seperti minat sekolah rendah, kondisi ekonomi yang 
terbatas dan keadaan sosial budaya yang menganggap asal bisa baca tulis sudah 
cukup, pemahaman ini masih berlangsung sampai sekarang. 
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3. Jumlah Anggota Keluarga yang Ditanggung  
Tanggungan keluarga yaitu semua anggota yang langsung menjadi beban 
tanggungan dari responden. Tanggungan keluarga yang besar merupakan faktor 
dominan yang akan mempengaruhi pengeluaran rumah tangga adalah tingkat 
pendidikan dan jumlah tanggungan keluarga, hal ini dipengaruhi oleh status, umur 
dan pendidikan. Dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:  
Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga, Tahun 2017 
Jumlah Anggota Keluarga Frekuensi (n) Presentase (%) 
1 – 3 Orang 30 22.3 
4 – 6 Orang 69 51.4 
7 – 9 Orang  35 26.1 
Jumlah   134 100 
 Sumber : Hasil olahan data primer, Tahun 2017 
Semakin besar jumlah tanggungan dalam sebuah rumah tangga akan 
mempengaruhi besarnya pengeluaran. Adapun distribusi responden berdasarkan 
jumlah anggota keluarga yang ditanggung dalam satu keluarga,  
Tabel 4.4, menunjukkan distribusi responden berdasarkan jumlah anggota 
keluarga dengan hasil yang paling banyak yaitu sebanyak 69 jiwa dengan presentase 
51.4% petani yang mempunyai jumlah tanggungan sebanyak 4-6 orang. Jumlah 
tanggungan yang ada pada kelurga petani berada pada tingkat rata-rata yang tinggi 
yang disebabkan karena tingkat kelahiran pada keluarga petani masih tinggi, 
banyaknya jumlah tanggungan akan berpengaruh terhadap jumlah pengeluaran dalam 
rumah tangan yang mengalami peningkatan. 
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4. Status Perkawinan Responden 
Distribusi responden berdasarkan status perkawinan nelayan yaitu distribusi 
responden dengan hasil bahwa jumlah petani yang menjadi responden dalam 
penelitian ini sebanyak 134 jiwa dengan presentase 100% sudah berstatus kawin.   
 
E. Deskripsi Variabel Penelitian 
 Karakteristik usaha Petani yaitu melihat faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat pendapatan nelayan diantaranya modal kerja, pengalaman, teknologi, jarak 
dan pendidikan. Adapun deskripsi variabel penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Luas area (X1) 
Distribusi responden berdasarkan Luas area, menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi peningkatan produksi petani. Adapun luas areapetaidalam penanaman 
padi  oleh petani dapat dilihat pada table 4.5 berikut:  
 Tabel 4.5 Distribusi Responden Berdasarkan Luas Area (Dalam Satukali panen) 
Tahun 2017 
Luas Area (Are) Frekuensi (n) Presentase (%) 
100  100 74.6% 
200  20 14.9% 
300 14 10.4% 
Total  134 100 
   Sumber : Hasil olahan data primer, Tahun 2017 
Pada table 4.5, menunjukkan distribusi responden berdasarkan luas area yang 
digunakan oleh petani dalam waktu satukali panen, dengan luas  yaitu dengan jumlah 
49 
 
 
 
luas area 100 Are sebanyak 100 jiwa dengan presentase 74.6% dan terendah yaitu 
petani dengan luas 300 Are sebanyak 14 jiwa dengan prensentase 10.4%. Hal ini 
menunjukan bahwa sebagian besar petani menggunakan luas area yang mereka miliki 
dengan semasimal mungkin untuk meproduksi padi semaksimal mungkin.  
2. Biaya Produksi (X2) 
Distribusi responden berdasarkan biaya produksi, biaya produksi petani 
dihitung mulai dari biaya pupuk dan biaya pestisida, dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.6 Distribusi Responden Berdasarkan Biaya Pupuk, Tahun 2017 
Biaya Pupuk (Rp) Frekuensi (n) Presentase (%) 
Rp. 100.000- Rp 400.00 4 2.9% 
Rp. 401.000- Rp 900.000 54 40.2 
Rp. 901.000- Rp 1.400.000 52 38.8 
Rp. 1.401.000- Rp 2.000.0000 24 17.9 
Jumlah 134 100 
Sumber : Hasil olahan data primer, Tahun 2017 
Tabel 4.7 biaya Pestisida yang digunakan petani dari berbagai jenis pestisida 
Biaya Pestisida (Rp) Frekuensi (n) Presentase (%) 
Rp.50.000-Rp. 100.000 64 17.9 
Rp.110.000- Rp. 200.000 28 50.7 
Rp.210.000-Rp. 500.000 2 1.4 
Rp.510.000- Rp. 1.000.000 38 28.3 
Rp.1.100.000-  Rp. 1.500.000 2 1.4 
Jumlah 134 100 
Sumber : Hasil olahan data primer, Tahun 2017 
Tabel 4.6 dan Tabel 4.7 menunjukkan distribusi responden berdasarkan biaya 
produksi petani, biaya yang dimaksud adalah biaya pupuk dan biaya pestisida yang 
digunakan petani untuk meningkatkan hasil produksinya. Dengan nilai tertinggi 
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yakni biaya pupuk Rp.500.000- Rp. 900.000, sebanyak 54 jiwa dengan persentase 
40.2%. Dengan nilai terendah Rp.100.000- Rp. 400.000, sebanyak 4 jiwa dengan 
presentase 2.9%, hal ini membuktikan bahwa petani masih cenderung mengunakan 
pupuk dalam peningktan produksinya: 
3. Harga Gabah (X3) 
Distribusi responden berdasarkan Harga Gabah. Petani menjual gabahnya 
dengan harga yang di patok oleh pengumpul gabah dengan berbagai vareasi, harga.  
Tabel 4.8 Distribusi Responden Berdasarkan Harga Gabah Petani, Tahun 2017 
Harga Gabah (Rp) Frekuensi (n) Presentase (%) 
Rp.2.500. 14 10.4 
Rp.3.500. 120 89.5 
Jumlah 134 100 
Sumber : Hasil olahan data primer, Tahun 2017 
Perbedaan harga di karenakan banyaknya pengumpul gabah dengan berbagai 
harga gabah yang ditawarkan yang menjadi responden. Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa 
harga gabah yang tawarkan berbeda-beda harga gabah yang tertinggi Rp.3.500 yaitu 
sebanyak 120 jiwa dengan presentase 89,5%. Hal ini menunjukkan bahwa harga 
gabah yang terendah Rp.2.500 sebanyak 14 jiwa mereka menjual dengan harga 
tersebut dikarekan mereka menjual gabahnya dengan pengumpul padi yang sesuai 
kualitas gabah  . 
4. Teknologi (D1) 
Distribusi responden berdasarkan teknologi (alat yang digunakan untuk 
menggarab sawah atau membajak) oleh petani. Petani yang menjadi responden dapat 
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dibedakan berdasarkan alat garab atau bajak yang digunakan yaitu alat  modern dan 
tradisional, dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut:  
Tabel 4.9 Distribusi Responden Berdasarkan Teknologi Petani, Tahun 2017 
Teknologi Frekuensi (n) Presentase (%) 
Modern 94 70,1 
Tradisonal 40 29,8 
Jumlah 134 100 
 Sumber : Hasil olahan data primer, Tahun 2017  
Tabel 4.9, dapat dilihat bahwa penggunaan teknologi modern mendominasi 
kegiatan produksi hal ini dapat dilihat bahwa jumlah petani yang menggunakan 
teknologi modern yaitu sebanyak ada 94 jiwa dengan presentase 70,1%. Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi modern lebih banyak dibandingkan 
penggunaan teknologi tradisional hal ini disebabkan oleh keadaan Tanah dan lahan 
yang bersifat keras dan untuk memepercepat proses penggarapan sawah sehingga 
mulai banyaknya petani untuk menggunakan alat modern dalam melakukan kegiatan 
produksi 
5. Keikutsertaan Kelompoktani (D2) 
Distribusi responden berdasarkan Keikutsertaan kelompoktani, dapat dilihat 
pada tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4.10 menunjukkan distribusi responden berdasarkan tingkat keikutsertaan 
kelompotani, hasilnya menunjukkan bahwa petani yang menjadi responden paling 
tinggi lama yang tidak ikut serta kelompoktani sebanyak 40 jiwa dengan 41,7%. Hal 
ini membuktikan bahwa kurangnya petani ikut serta dalam kelompoktani jika dilihat 
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dari manfaatnya akan berdampak pada peningkatan produksi. Namun hal ini tidak 
terhambat dalam prodksi padi. 
Tabel 4.10 Distribusi Responden Berdasarkan Keikutsertaan Kelompoktani, Tahun 
2017 
Keikutertaan Kelompoktani Frekuensi (n) Presentase (%) 
Iya 40 41,7 
Tidak 94 58,2 
Jumlah   134 100 
 Sumber : Hasil olahan data primer, Tahun 2017 
6. Produksi  (Y) 
Distribusi responden berdasarkan produksi padi petani, pada tabel berikut.  
Tabel 4.11 Distribusi Responden Berdasarkan Produksi Padi Petani, Tahun 2017 
Produksi (Kg) Frekuensi (n) Presentase (%) 
1.000 Kg - 4.000 Kg 113 86,5 
5.000 kg -10.000 Kg 18 11,9 
11.000 Kg - 20.000 Kg 3 1,4 
Jumlah   134 100 
   Sumber : Hasil olahan data primer, Tahun 2017 
Tabel 4.11, menunjukkan distribusi responden berdasarkan  hasil produksi 
dalam satukali panen, dengan jumlah tertinggi ada banyak 113 jiwa yang 
memproduksi sebanyak 1.000 Kg - 4.000 Kg. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
kesejahteraan Petani masih rendah karena pendapatan yang diperoleh petani rata-rata 
hanya berkisar 1.000 Kg - 4.000 Kg dan tingkat pendapatan yang rendah disebabkan 
karena cuaca dan hama hama yang menyerang padi di sawah. 
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F. Hasil Pengolahan Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Analisis uji prasyarat dalam penelitian ini yaitu mengunakan uji asumsi klasik 
sebagai salah satu syarat dalam mengunakan analisis regresi. Adapun pengujiannya 
dapat dibagi dalam beberapa tahap pengujian yaitu:  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas dengan grafik normal P-Plot akan membentuk satu gari lurus 
diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal.  
 
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2017 
 
Jika distribusi normal garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti 
garis diagonalnya. sebagaimana dengan terlihat dalam gambar berikut ini: 
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Gambar 4.2 Grafik Normal P-Plot 
 
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2017 
Terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena data mengikuti arah 
garis grafik histogramnya. Dari gambar Normal Probability Plot, menunjukkan 
bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dan 
menujukkan pola distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi 
normalitas telah terpenuhi dan layak dipakai untuk memprediksi peningktann 
produksi petani berdasarkan variabel bebasnya. 
b. Uji Multikolinieritas  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel independen. Berdasarkan aturan variance inflation factor 
(VIF) dan tolerance, maka apabila VIF melebihi angka 05 atau tolerance kurang dari 
0,05 maka dinyatakan terjadi gejala multikolinieritas. Sebaliknya apabila nilai VIF 
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kurang dari 05 atau tolerance lebih dari 0,05 maka dinyatakan tidak terjadi gejala 
multikolinieritas. Adapun hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel 4.12 
berikut: 
 
Model 
Collinearity Statistic 
Toletance VIF 
(Constant)   
Luas Area X1 890 1124 
1                       Biaya Pupuk X2 942 1064 
Biaya Pestesida X2 922 1085 
Harga Gabah X3 939 1065 
  Teknologi D1 
  Kelompoktani D2 
864 
865 
1158 
1156 
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2016 
 
Berdasarkan table 4.12, maka dapat diketahui nilai VIF untuk masing-masing 
variabel luas area, biaya produksi, harga gabah, teknologi, keikutsertaan kelompok 
tani nilai VIF nya < 5 dan nilai toleransinya > 0,05 sehingga model regresi 
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolonieritas.  
C. Uji Heteroksedastisitas 
Grafik scartterplot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED 
dengan residualnya SRESID, dimana sumbu y adalah y yang telah diprediksi dan 
sumbu x adalah residual (y prediksi – y sesungguhnya) yang telah di-studentized. 
Deteksi ada tidaknya heteroksedastisitas dapat dilakukan sebagai berikut: 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang 
teratur, maka mengidentifikasikan telah terjadi heteroksedastisitas. 
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b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
Adapun hasil gambar uji heteroksedastisitas menggunakan SPSS versi 21, dapat 
dilihat pada gambar  berikut: 
Gambar 
Uji Heteroksedastisitas 
 
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2016 
Gambar  Scatterplot tersebut, terlihat titik-titik menyebar secara acak dan tidak 
membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heretoskedastisitas pada model 
regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi bagaimana 
pengaruh variabel berdasarkan masukan variabel independenny 
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D. Uji Autokorelasi 
 Salah satu metode  analisis untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dengan 
melakukan pengujian nilai durbin watson (DW test). Jika nilai DW lebih besar dari 
batas atas (du) dan kurang dari jumlah variabel independen, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada autokorelasi. Adapun hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada table 
4.13  berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .870
a
 .756 .745 .23000 1.923 
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2017 
Tabel 4.13, menunjukkan bahwa nilai Durbin Waston menunjukkan nilai 
sebesar 1.923 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien bebas dari gangguan 
autokorelasi. 
E. Analisis Regresi Linear Berganda 
Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji coefisient berdasarkan  
output SPSS versi 21 terhadap kelima variabel luas area,biaya produksi ,harga gabah, 
teknologi dan keikutsertaan kelompok tani  ditunjukkan pada tabel 4.14 berikut: 
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Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,614 1,688  ,364 ,717 
Luas Area (x1) ,981 ,055 ,823 17,720 ,000 
Biaya Pupuk (x2) ,099 ,043 ,109 2,315 ,022 
Biaya Pestisida (x2) -,003 ,037 -,003 -,070 ,944 
Harga Gabah(x3) ,170 ,199 ,039 ,857 ,393 
Teknologi (D1) -,027 ,045 -,027 -,592 ,555 
Keikutsertaan 
Kelompok Tani (D2) 
,093 ,045 ,094 2,081 ,039 
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2016 
 
Berdasarkan table 4.14, dapat dilihat hasil koefisien regresi (β) di atas, maka 
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Ln Y = Lnβ0 + β1LnX1 + β2LnX2 + β1LnX2 + β2LnX3  + β4D4 + β5D2 + µ  
Y = 614 + 0.981 X1 + 0.099 X2 + 0.-003 X2 +0.170 X3 + 0.-027 D1 + 0.093 D2 +µ 
Hasil dari persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Nilai koefisien β0 sebesar 614, jika variabel  luas area (X1), biaya pupuk (X2), 
biaya pestesida (X2), harga gabah (X3) teknologi (D1), kelompoktani (D2) 
konstan atau X = 0, maka produksi petani sebesar 614.  
b. Nilai koefisien X1 = 0.627. Artinya jika variabel biaya produksi, harga gabah, 
teknologi dan kekiutsertaan kelompoktani konstan. Dan variable  luas area  
mengalami kenaikan sebesar 1% maka produksi petani mengalami peningkatan 
sebesar 0.981%. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara 
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luas area dan produksi karena semakin luas ,luas area maka produksi semakin 
meningkat.  
c. Nilai koefisien X2 = 0.099. Artinya jika variabel biaya pertisida, harga gabah, 
luas area, teknologi, dan  keikutsertaan kelompoktani konstan. Dan variabel 
pengalaman mengalami kenaikan sebesar 1% maka produksi petani mengalami 
peningkatan sebesar 0.099%. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan 
positif antara biaya pupuk dan produksi karena semakin naik biaya pupuk maka 
produksi semakin meningkat.  
d. Nilai koefisien X2 = 0.003. Artinya jika variabel  luas area, biaya pupuk, harga 
gabah, teknologi dan keikutsertaan kelompoktani  konstan. Dan variabel biaya 
pertisida mengalami kenaikan sebesar 1% maka produksi petani mengalami 
penurunan sebesar 0.003%. Koefisien bernilai negative (-) artinya terjadi 
hubungan negatif antara biaya pestisida dan produksi karena.  
e. Nilai koefisien X3= 0.170. Artinya jika variabel luas area, biaya produksi, 
teknologi, keikutsertaan kelompoktani konstan. Dan variabel harga gabah  
mengalami kenaikan sebesar 1% maka produksi petani mengalami peningkatan 
sebesar 0.170%. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara 
harga gabah dan produksi karena dengan harga gabah yang naik maka produksi 
semakin meningkat.  
f. Nilai koefisien D1 = 0.027. Artinya jika variabel luas area, biaya produksi, harga 
gabah, keikutsertaan kelompoktani konstan. Dan variabel teknologi mengalami 
kenaikan sebesar 1% maka produksi petaani mengalami peningkatan sebesar 
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0.027%. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif (-) antara 
teknologi dan produksi.  
g. Nilai koefisien D2 = 0.093. Artinya jika variabel luas area, biaya produksi, harga 
gabah, tekologi konstan. Dan variabel teknologi mengalami kenaikan sebesar 1% 
maka produksi petaani mengalami peningkatan sebesar 0.093%. Koefisien 
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara kelompoktani dan 
produksi.  
h. Nilai Standar Error sebesar 0.23000 hal ini menunjukkan bahwa semakin kecil 
nilai Standar Error maka persamaan tersebut semakin baik untuk dijadikan 
sebagai alat untuk diprediksi. 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian. Uji hipotesis terbagi menjadi tiga yaitu:    
a. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F merupakan uji secara simultan untuk mengetahui apakakah variabelluas 
area, biaya produksi, hargaa gabah, teknologi, dankeikutsertaan kelompoktani secara 
simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan nelayan.  
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 20,833 6 3,472 65,634 ,000
b
 
Residual 6,719 127 ,053   
Total 27,551 133    
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2017 
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Dari hasil regresi yang ditunjukkan pada tabel 4.15, pengaruh variabel luas 
area (X1), biaya produksi (X2), harga gabah (X3), teknologi (D1) dan keikutsertaan 
kelompoktani (D2) terhadap peningkatan produksi petani padi (Y), maka diperoleh 
nilai signifikan 0.000 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa kelima variabel bebas 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t merupakan uji secara parsial yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
secara parsial variabel independen (luar area, biaya produksi, harga gabah, teknologi, 
keikutsertaan) terhadap variabel dependen (peningkatan produksi petani). Tabel 4.16, 
menunjukkan pengaruh secara parsial variabel luas area, biaya produksi harga gabah, 
teknologi, keikutsertaan kelompoktani terhadap peningkatan produksi petani padi 
dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat signifikansi.  
Tabel 4.16 Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,614 1,688  ,364 ,717 
Luas Area ,981 ,055 ,823 17,720 ,000 
Biaya Pupuk ,099 ,043 ,109 2,315 ,022 
Biaya Pestisida -,003 ,037 -,003 -,070 ,944 
Harga Gabah ,170 ,199 ,039 ,857 ,393 
Teknologi -,027 ,045 -,027 -,592 ,555 
Keikutsertaan 
Keompok Tani 
,093 ,045 ,094 2,081 ,039 
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2017 
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Variabel luas area, biaya pupuk, keikutsertaan kelompoktani memiliki tingkat 
signifikansi < 0.05, sedangkan variabel biaya pestisida dan teknologi, harga gabah > 
0.05. 
c. Koefesien Determinasi (R2) 
 Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien 
determinasi untuk lima variabel bebas ditentukan dengan nilai adjusted R square, 
Adapun hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut 
Tabel 4.17, di bawah ini menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan diperoleh 
nilai koefisien determinasi yang disimbolkan dengan R
2 
sebesar 0.756, dengan kata 
lain hal ini menunjukkan bahwa besar persentase variasi produksi padi yang bisa 
dijelaskan oleh variasi dari kelima variabel bebas yaitu luas area (X1), biaya produksi 
(X2), harga gabah (X3), teknologi (D1) dan keikutsertaan kelompoktani  (D2) sebesar 
75,6% sedangkan sisanya sebesar 24,4% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar 
penelitian, contohnya variabel irigasi dan kualitas bibit 
Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square  
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .870 .756 .745 .23000 1.923 
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2017 
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G. Pengaruh Antar Variabel 
Hasil pengujian hipotesis variabel independen secara parsial terhadap variabel 
dependennya dapat dianalisis sebagai berikut: 
1. Pengaruh Luas Area Terhadap Peningkatan Produksi Petani Padi 
Variabel modal kerja (X1) menunjukkan nilai signifikan < (0.000 < 0.05) 
dengan nilai β1 sebesar 0.627, berarti variabel luas area berpengaruh signifikan dan 
berhubungan positif terhadap tingkat peningkatan produksi petani padi.  
2. Pengaruh Biaya Pupuk Terhadap Peningkatan Produksi Petani Padi 
Variabel biaya pupuk (X2) menunjukkan nilai signifikan < (0.022 < 0.05) 
dengan nilai β2 sebesar 0.099, berarti variabel pengalaman berpengaruh signifikan 
dan berhubungan positif terhadap tingkat produksi petani padi. 
3. Pengaruh Biaya Pestisida Terhadap Peningkatan Produksi Petani Padi 
Variabel biaya pestisida (X2) menunjukkan nilai signifikan < (0.944< 0.05) 
dengan nilai β2 sebesar 0.003, berarti variabel pengalaman berpengaruh tidak 
signifikan dan berhubungan negatif terhadap tingkat produksi petani padi 
4. Pengaruh Harga Gabah Terhadap Peningkatan Produksi Petani Padi 
Variabel harga gabah (X3) menunjukkan nilai tidak signifikan < (0.393 < 
0.05) dengan nilai β3 sebesar 0.170, berarti variabel harga gabah berpengaruh  tidak 
signifikan dan berhubungan positif terhadap tingkat peningkatan produksi petani padi 
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5. Pengaruh Teknologi Terhadap Peningkatan Produksi Petani Padi 
Variabel teknologi (D1) menunjukkan nilai tidak signifikan < (0.555 < 0.05) 
dengan nilai β3 sebesar 0.027, berarti variabel teknologi berpengaruh tidak signifikan 
dan berhubungan negatif terhadap tingkat peningkatan produksi petani padi 
6. Pengaruh Keikutsertaan Kelompoktani Terhadap Peningkatan 
Produksi Petani Padi 
Variabel keikutsertaan kelompoktani (D2) menunjukkan nilai signifikan < 
(0.039 < 0.05) dengan nilai β3 sebesar 0.093, berarti variabel keikutsertaan 
kelompoktani berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap tingkat 
peningkatan produksi petani padi .  
H. Pembahasan  
a. Pengaruh Luas Area Terhadap Peningkatan Produksi Petani Padi 
 Dari tabel 4.14. diketahui bahwa luas area berpengaruh signifikan (0.000 < 0.05) 
dan berhubungan positif terhadap peningkatan produksi petani padi. Sehingga, untuk 
mendapatkan penambahan produksi yang besar harus diikuti dengan penambahan 
modal yang lebih besar lagi. 
 Hal ini sesuai pada tabel 4.5, bahwa luas area yang berada di Desa Pude masih 
sempit, padahal pada dasarnya dengan penaambaahaan luas area maka akan 
berpengaruh terhadap tingkat produksi yang dalam kegiatan produksi.  
Penelitian ini di dukung oleh Soekartawi (1990) mengatakan bahwa ukuran 
luas lahan secara tradisional perlu dipahami agar dapat ditransfomasi ke ukuran luas 
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lahan yang dinyatakan dengan hektar. Di samping ukuran luas lahan, maka ukuran 
nilai tanah juga perlu diperhatikan. Lahan sebagai salah satu faktor produksi yang 
merupakan pabriknya hasil-hasil pertanian yang mempunyai kontribusi yang cukup 
besar terhadap usaha tani. Besar kecilnya produksi dari usaha tani antara lain 
dipengaruhi oleh ukuran lahan yang digunakan. Penggunaan luas lahan untuk 
pertanian secara umum dapat dibedakan atas: penggunaan luas lahan semusim, 
tahunan, dan permanen. Penggunaan luas lahan tanaman semusim diutamakan untuk 
tanaman musiman yang dalam polanya dapat dengan rotasi atau tumpang sari dan 
panen dilakukan setiap musim dengan periode biasanya kurang dari setahun. 
Penggunaan luas lahan tahunan merupakan penggunaan tanaman jangka panjang 
yang pergilirannya dilakukan setelah hasil tanaman tersebut secara ekonomi tidak 
produktif lagi, seperti pada tanaman perkebunan.Penggunaan luas lahan permanen 
diarahkan pada lahan yang tidak diusahakan untuk pertanian, seperti hutan, daerah 
konservasi, perkotaan, desa dan sarananya, lapangan terbang, dan pelabuhan 
(Mubyarto, 1989). 
Luas lahan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan petani, 
dengan bukti nilai t-hitung sebesar 17,720 lebih besar dari t-tabel sebesar 1,923 atau 
nilai probabilitas sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05,. Artinya jika luas lahan naik, 
maka penerimaan petani juga akan naik dan sebaliknya apabila luas lahan turun maka 
penerimaan petani juga akan turun. Hasil analisa regresi diperoleh koefisien regresi 
luas lahan 0,981. Dengan probabilitas 0,000 yang mengandung arti bahwa dengan 
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menganggap faktor-faktor lain konstan, apabila terjadi peningkatan satu persen luas 
lahan maka pendapatan petani akan naik sebesar 0,981 persen.  
Hal ini sesuai dengan penelitian Rizal Zulmi (2011) pada penelitian ini luas 
lahan dapat langsung berpengaruh terhadap pendapatan petani padi organik. Dengan 
demikian diperlukan kebijakan yang khusus terhadap luas lahan, karena dengan 
melakukan usahatani pada lahan yang luas akan menambah penerimaan petani 
semakin banyak dan usahatani dengan lahan yang sempit pendapatan petani akan 
semakin sedikit. Sedangkan penelitian sebelumnya bahwa luas lahan mempengaruhi 
pendapatan petani, karena semakin luas lahannya maka petani semakin kaya. 
b. Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Peningkatan Produksi Petani Padi 
 Tabel 4.6 menunjukkan bahwa pengalaman berpengaruh signifikan (0.022 < 
0.05) terhadap perubahan pendapatan nelayan. Sehingga, untuk mendapatkan 
penambahan pendapatan yang besar harus diikuti dengan pengalaman kerja dalam 
menangkap ikan, penambahan pengalaman nelayan akan mengurangi biaya ongkos 
yang akan dikeluarkan selama proses produksi sehingga akan mampu meningkatkan 
pendapatan yang diperoleh 
 Penelitian ini didukung oleh Muhammad Hafid biaya pupuk dalam penelitian 
ini mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan petani. Artinya 
apabila biaya pupuk semakin banyak atau ditambah maka Pendapatan Petani juga 
naik dan sebaliknya apabila biaya pupuk semakin sedikit atau dikurangi maka 
pendapatan petani juga akan turun. Apabila biaya pupuk bertambah satu persen, akan 
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berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan petani sebesar 2.315 persen. Dalam 
implikasinya, dalam penelitian ini biaya pupuk dapat 
langsung berpengaruh terhadap pendapatan petani padi organic. Untuk itu diperlukan 
kebijakan yang khusus terhadap biaya pupuk, karena dengan ditambah pemupukan 
akan menambah pendapatan petani semakin banyak. Demikian pula dengan 
pengurangan aplikasi pupuk, pendapatan petani akan semakin sedikit. Sedangkan 
penelitian sebelumnya bahwa biaya pupuk mempengaruhi pendapatan petani karena 
semakin pemupukan baik maka pendapatan petani akan semakin banyak.. 
Biaya pestisida dalam penelitian ini tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap pendapatan petani, dengan bukti nilai thitung sebesar -070 lebih 
besar dari t-tabel sebesar 1,923 atau nilai probabilitas sebesar 0.944 lebih besar dari 
0,05. Artinya apabila biaya pestisida naik atau turun maka pendapatan petani juga 
tidak akan naik atau turun. Dalam implikasinya dalam penelitian ini, biaya pestisida 
tidak langsung berpengaruh terhadap pendapatan petani padi organik.  
Penelitian ini didukung oleh Delli Sopian (2008) Faktor produksi pestisida 
tidak berpengaruh terhadap produksi karena pestisida berfungsi untuk memberantas 
hama dan penyakit. Kandungan yang ada di pestisida tidak mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman karena zat yang terkandung tidak dibutuhkan oleh tanaman 
penggunaan pestisida yang berlebihan berdampak pada lingkungan sekitar.  
 Hal tersebut sesuai dengan pendapat Purwono (2007) bahwa pestisida sangat 
dibutuhkan petani untuk mencegah serta membasmi hama dan penyakit tanaman agar 
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pertumbuhan baik dan hasil yang optimal. Penggunaan pestisida yang berlebihan 
akan merugikan petani dan lingkungan yang ada di sekitar 
Pestisida digunakan untuk mengendalikan hama dan penyakit yang 
menyerang tanaman budidaya. Penggunaan pestisida harus sesuai dosis yang tepat 
agar tidak merugikan petani. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Purwono (2007) 
yang menyatakan bahwa pestisida sangat dibutuhkan petani untuk mencegah serta 
membasmi hama dan penyakit tanaman yang dibudidayakan.Pestisida dapat menjadi 
kerugian bagi petani jika terjadi kesalahan pemakaian baik dari cara maupun 
komposisi yang diaplikasikan ke tanaman. 
c. Pengaruh Harga Gabah Terhadap Peningkatan Produksi Petani Padi 
 Tabel 4.8 menunjukkan bahwa pengalaman berpengaruh signifikan (0.393 < 
0.05) terhadap perubahan peningkatan produksi petani padi. Sehingga, untuk 
mendapatkan penambahan hasil produksi yang besar harus diikuti dengan harga 
gabah dalam penjulan dan pemasaran, penambahan harga gabah akan mengurangi 
biaya ongkos yang akan dikeluarkan selama proses produksi sehingga akan mampu 
meningkatkan pendapatan yang diperoleh.  
Harga gabah berpengruh tidak signifikan terhadap kesejahteraan petani padi 
(NTP) dan menunjukan hubungan yang positif. Temuan dalam penelitian ini sejalan 
dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini bahwa harga gabah mempunyai 
pengaruh yang besar terhadap kehidupan ekonomi. Jika harga gabah terlalu rendah, 
pendapatan petani juga ikut menurun, dan mereka menjadi korban, begitu juga 
sebaliknya (Kadariah, 1994).  
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Penelitian ini di dukung dengan A. Husni Malian dkk. Koefisien variabel 
harga yang diterima petani dari hasil regresi logistic adalah positif, artinya jika harga 
semakin tinggi menyebabkan peluang petani menjual gabah ke LUEP semakin besar. 
Hubungan tersebut tidak signifikan karena nilai P variabel harga lebih besar dari 5 
persen. Nilai P variabel tingkat pendidikan sebesar 0,393 sehingga sudah cukup bukti 
untuk mengatakan bahwa harga berpengaruh terhadap keputusan petani menjual 
gabah ke LUEP. 
d. Pengaruh Teknologi Terhadap Peningkatan Produksi Petani Padi 
Tabel 4.9 diketahui bahwa teknologi berpengaruh tidak signifikan (0.555 > 0.05) 
dan berhubungan negatif terhadap peningkatan produksi petanipadi. Peningkatan 
patani padi harus diikuti dengan penggunaan alat teknologi yang lebih modern. 
Penggunaan dari teknologi dijelaskan dalam teori David Ricardo dan Teori Model 
Solow bahwa kemajuan teknologi akan cenderung untuk meningkatkan produktivitas 
tenaga kerja. Penggunaan dari teknologi akan memberikan kemudahan kepada 
seseorang untuk melakukan suatu kegiatan produksi. Jadi penggunaan teknologi 
modern selain memberikan kemudahan akan mampu meningkatkan produktivitas dan 
akan mampu memberikan sumbangan terhadap pendapatan. Hal ini didukung dengan 
pernyataan bahwa ketergantungan nelayan terhadap teknologi penangkapan sangat 
tinggi, karena daerah penangkapan yang bersifat pindah-pindah sehingga 
membutuhkan teknologi yang canggih untuk melakukan kegiatan produksi 
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e. Pengaruh Keikutsertaan Kelompoktani Terhadap Peningkatan Produksi 
Petani Padi 
Tabel 4.10 diketahui bahwa keikutsertaan kelompoktani berpengaruh signifikan 
(0.039 < 0.05) dan berhubungan positif terhadap peningkatan produksi padi. 
Peningkatan pendapatan harus diikuti dengan kelompoktani untuk mendapatkan hasil 
produksi yang meningkat, karena apabila petani mengetahui cara untuk memproduksi 
padi  yang lebih. 
semakin bnyak intensitas pertemuan kelompok tani atau semakin sering anggota 
kelompok tani datang untuk mengadakan rapat dan pertemuan  kelompok tani maka 
semakin banyak pendapatan mereka atau hasil yang didapat dalam usahanya, 
dikarenakan dalam pertemuan tersebut petani mendapatkan informasi tentang 
bagaimana cara bercocok tanam yang baik, penggunaan pupuk beribang,pengolaan 
pupuk alami, menejemen keuangan serta bantuan yang sewaktu –waktu diberikan 
oleh pemerintah kepada kelompok tani. Sedangkan untuk intensitas pertemuan 
kelompok tani yang termasuk kategori jarang dan bahkan tidak pernah, mereka 
kurang mendapatkan informasi sehingga tidak bisa memaksimalkan hasil 
pendapatannya. Perbedaan intensitas pertemuan kelompok tani ini berbeda –beda 
dikarenakan jarak antrarumah anggota kelompok tani satu  
dengan kelompok tani lainnya tergolong jauh, sehingga rumah anggota kelompok 
tani yang jauh jarang bahkan tidak pernah mengikuti pertemuan ini yang 
menyebabkan pengaruh intensitas pertemuan terhadap pendapatan Secara filosofis, 
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kelompok tani di-bentuk untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi petani 
yang tidak bisa diatasi secara individu.  
Penelitian ini dukung dengan Sadjad (2010) mengungkapkan bahwa 
pembentukan kelompok tani merupakan proses pewujudan pertanian yang 
terkonsolidasi (consolidated agriculture), sehingga bisa berproduksi secara optimal 
danefisien. Sebab dengan pertanian terkonsolidasi dalam kelompok tani, pengadaan 
sarana produksi dan penjualan hasil bisa dilakukan secara bersama. Dengan 
demikian, volume sarana produksi yang dibeli dan volume hasil yang dijual menjadi 
lebih besar, sehingga biaya pangadaan per satuan sarana dan pemasaran per satuan 
hasil menjadi lebih rendah. Rasionalisasi usahat ani yang mengejar efisiensi dan nilai 
tambah ini akan mereduksi petani tradisional.  
Darajat (2011), mengungkapkan bahwa kelompok tani merupakan salah satu 
upaya pemberdayaan petaniuntuk meningkatkan produktivitas, pendapatan, dan 
kesejahteraan petani. Kelompok tani didefinisikan sebagai kumpulan orang-orang 
tani atau petani, yang terdiri atas petani dewasa, pria dan wanita, tua dan muda, yang 
terikat secara informal dalam suatu wilayah kelompok atas dasar keserasian dan 
kebutuhan bersama serta berada di lingkungan pengaruh dan pimpinan seorang 
kontaktani (Deptan RI, 1980 dalam Mardikanto, 1996). Kelompok tani merupakan 
kelembagaan tani yang langsung mengorganisir para petani dalam mengembangkan 
usahataninya. Kelompok tani merupakan organisasi yang dapat dikatakan berfungsi 
dan ada secara nyata, disamping berfungsi sebagai wahana penyuluhan dan 
penggerak Kegiatan anggotanya. Beberapa kelompoktani juga mempunyai kegiatan 
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lain, seperti gotong royong, usaha simpan pinjam dan arisan kerja untuk kegiatan 
usahatani (Hermanto, 2007) Kelompok tani berfungsi menjadi titik penting untuk 
menjalankan dan menterjemahkan konsep hak petani ke dalam kebijakan, strategi, 
dan program yang layak dalam satkesatuan utuh dan sebagai wadah transformasi dan 
pengembangan ke dalam langkah operasional. Kelompok tani penting sebagai wadah 
pembinaan petani yang tergabung di dalamnya, sehingga dapat memperlancar 
pembangunan pertanian (Mosher,1968 dalam Djiwandi, 1994). 
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BAB V 
 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dan pembahasan yang 
telah dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan bahwa variabel luas area (X1), 
biaya produksi (X2), harga gabah (X3), teknologi (D4) dan keikutsertaaan 
kelompoktani (D5) secara simultan berpengaruh signifikan dan 
berhubungan positif terhadap terhadap peningktan produksi petani padi.  
2. Variabel luas area, biaya pupuk, harga gabah, keikutsertaan kelompoktani  
secara parsial berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap 
peningktan produksi petani padi. sedangkan variabel biaya pupuk, 
teknologi berpengaruh signifikan tapi berhubungan negatif terhadap 
tingkat peningktan produksi petani padi. di Desa Pude Kecamatan 
Kajuara Kabupaten Bone.  
B. Saran 
Berdasarkan  kesimpulan  yang  telah  diambil,  maka  saran  yang 
dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 
1.  Untuk meningkatkan peroduksi petani padi diharapkan kepada pihak 
yang terkait memberikan bantuan dalam bentuk tambahan modal dan 
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bbit kepada petani karena sangat berperan penting dalam peningkatan 
produksi petani Untuk meningkatkan peroduksi petani padi diharapkan 
kepada pihak yang terkait memberikan bantuan dalam bentuk tambahan 
modal dan bbit kepada petani karena sangat berperan penting dalam 
peningkatan produksi petani 
2. Untuk meningkatkan peroduksi petani padi diharapkan kepada pihak yang 
terkait memberikan bantuan dalam bentuk tambahan modal dan bbit kepada 
petani karena sangat berperan penting dalam peningkatan produksi petani.  
3. Untuk meningkatkan produksi bagi petani pihak pemerintah ataupun swasta 
harus mengarahkan petani dalam hal pemasaran hasil panen yang diperoleh 
serta cara penggunaan teknologi dibidang produksi baik itu secara kualitas 
maupun kuantitasnya. Sehingga hasil produksi yang diperoleh petani  
mengalami peningkatan.  
4. Pemerintah Desa Pude terutama Dinas Pertanian dapat memberikan 
pembinaan dan pengembangan kemampuan Petani dan diharapkan kepada 
pemerintah dalam mengambil kebijakan harus sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat, khususnya kebijakan yang pro terhadap masyarakat petani dan 
untuk pemberdayaan masyarakat petani.  
5. Masyarakat petani untuk memperoleh tingkat pendapatan yang cukup untuk 
kebutuhan hidup sebaiknya membentuk kelompok tani ataupun koperasi 
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yang dapat membantu dalam hal memperoleh pinjaman modal, membantu 
pemasaran hasil produksi, dan tukar ilmu serta informasi antar petani agar 
petani dapat lebih mandiri.  
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Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Produksi 8,0611 ,45514 134 
Luas Area 4,8152 ,38180 134 
Biaya Pupuk 13,7192 ,50213 134 
Biaya Pestisida 11,4548 ,58742 134 
Harga Gabah 8,1254 ,10331 134 
Teknologi ,7015 ,45932 134 
Keikutsertaan Keompok Tani ,2985 ,45932 134 
 
 
Correlations 
 
Produ
ksi 
Luas 
Area 
Biaya 
Pupuk 
Biaya 
Pestisida 
Harga 
Gabah 
Teknol
ogi 
Keikutsert
aan 
Keompok 
Tani 
Pearson 
Correlation 
Produksi 1,000 ,859 ,252 ,243 ,078 ,036 ,217 
Luas Area ,859 1,000 ,184 ,254 ,055 ,053 ,165 
Biaya Pupuk ,252 ,184 1,000 ,282 ,029 ,180 -,045 
Biaya Pestisida ,243 ,254 ,282 1,000 ,063 -,054 ,034 
Harga Gabah ,078 ,055 ,029 ,063 1,000 -,169 -,150 
Teknologi ,036 ,053 ,180 -,054 -,169 1,000 ,069 
Keikutsertaan 
Keompok Tani 
,217 ,165 -,045 ,034 -,150 ,069 1,000 
Sig. (1-tailed) Produksi . ,000 ,002 ,002 ,187 ,338 ,006 
Luas Area ,000 . ,017 ,002 ,263 ,272 ,028 
Biaya Pupuk ,002 ,017 . ,000 ,370 ,019 ,304 
Biaya Pestisida ,002 ,002 ,000 . ,235 ,267 ,347 
Harga Gabah ,187 ,263 ,370 ,235 . ,025 ,041 
Teknologi ,338 ,272 ,019 ,267 ,025 . ,214 
Keikutsertaan 
Keompok Tani 
,006 ,028 ,304 ,347 ,041 ,214 . 
N Produksi 134 134 134 134 134 134 134 
Luas Area 134 134 134 134 134 134 134 
Biaya Pupuk 134 134 134 134 134 134 134 
Biaya Pestisida 134 134 134 134 134 134 134 
Harga Gabah 134 134 134 134 134 134 134 
Teknologi 134 134 134 134 134 134 134 
Keikutsertaan 
Keompok Tani 
134 134 134 134 134 134 134 
  
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Keikutsertaan 
Keompok Tani, 
Biaya 
Pestisida, 
Teknologi, 
Harga Gabah, 
Luas Area, 
Biaya Pupuk
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Produksi 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary
b
 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,870
a
 ,756 ,745 ,23000 ,756 65,634 6 127 ,000 1,923 
a. Predictors: (Constant), Keikutsertaan Keompok Tani, Biaya Pestisida, Teknologi, Harga Gabah, Luas Area, Biaya 
Pupuk 
b. Dependent Variable: Produksi 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 20,833 6 3,472 65,634 ,000
b
 
Residual 6,719 127 ,053   
Total 27,551 133    
a. Dependent Variable: Produksi 
b. Predictors: (Constant), Keikutsertaan Keompok Tani, Biaya Pestisida, Teknologi, Harga Gabah, Luas Area, 
Biaya Pupuk 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,614 1,688  ,364 ,717 
Luas Area ,981 ,055 ,823 17,720 ,000 
Biaya Pupuk ,099 ,043 ,109 2,315 ,022 
Biaya Pestisida -,003 ,037 -,003 -,070 ,944 
Harga Gabah ,170 ,199 ,039 ,857 ,393 
Teknologi -,027 ,045 -,027 -,592 ,555 
Keikutsertaan Keompok 
Tani 
,093 ,045 ,094 2,081 ,039 
a. Dependent Variable: Produksi 
Coefficient Correlations
a
 
1 
Model 
Keikutsertaan 
Keompok Tani 
Biaya 
Pestisida Teknologi 
Harga 
Gabah Luas Area 
Biaya 
Pupuk 
,087 
Biaya Pestisida -,025 1,000 ,113 -,030 -,208 -,264 
Teknologi -,051 ,113 1,000 ,165 -,043 -,205 
Harga Gabah ,151 -,030 ,165 1,000 -,073 -,028 
Luas Area -,176 -,208 -,043 -,073 1,000 -,121 
Biaya Pupuk ,087 -,264 -,205 -,028 -,121 1,000 
Covarianc
es 
Keikutsertaan 
Keompok Tani 
,002 -4,120E-5 ,000 ,001 ,000 ,000 
Biaya Pestisida -4,120E-5 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 
Teknologi ,000 ,000 ,002 ,001 ,000 ,000 
Harga Gabah ,001 ,000 ,001 ,040 -,001 ,000 
Luas Area ,000 ,000 ,000 -,001 ,003 ,000 
Biaya Pupuk ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 
a. Dependent Variable: Produksi 
  
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 7,7231 9,1014 8,0611 ,39578 134 
Residual -,66855 ,47992 ,00000 ,22476 134 
Std. Predicted Value -,854 2,628 ,000 1,000 134 
Std. Residual -2,907 2,087 ,000 ,977 134 
a. Dependent Variable: Produksi 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Toleran
ce VIF 
1 (Consta
nt) 
.614 1.688  .364 .717      
x1 .981 .055 .823 17.720 .000 .859 .844 .776 .890 1.124 
x2 .170 .199 .039 .857 .393 .078 .076 .038 .942 1.062 
x3 -.027 .045 -.027 -.592 .555 .036 -.052 -.026 .922 1.085 
x4 .093 .045 .094 2.081 .039 .217 .182 .091 .939 1.065 
x5 .099 .043 .109 2.315 .022 .252 .201 .101 .864 1.158 
x6 -.003 .037 -.003 -.070 .944 .243 -.006 -.003 .865 1.156 
a. Dependent Variable: y 
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LEMBAR PENGUMPULAN DATA 
Kepada  YTH 
Bapak/Ibu/Sdr(i)  (Calon Responden) 
Dengan hormat. 
Dengan ini kami memohon kesediaan bapak/ibu/sdr (i) untuk menjadi responden pada 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Luas Area, Harga Gabah, Biaya Produksi, Teknologi 
dan Keikutsertaan Kelompoktani Terhadap Peningkatan Produksi Padi di Desa Pude  
Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone” atas kesediaan bapak/ibu/sdr (i) kami ucapkan banyak 
terima kasih. 
A. Identitas Responden 
1. No. Responden    : ............................................................  
2. Nama                    : ...........................................................(Boleh diisi/boleh tidak) 
3. Alamat                  : ........................................................... 
4. Status  :        : Kawin             : Belum kawin 
5. Umur  : ……... Tahun 
6. Jenis Kelamin :        : Laki-laki                    :Perempuan 
7. Pendidikan :        : Tidak Tamat SD        : SD            :SMP            
                                        : SMA                         : D3            : S1  
8. Jumlah anggota keluarga yang ditanggung: .............................................Orang 
B. Data Penelitian 
1. Biaya tidak tetap 
 Biaya Operasional 
 Biaya bensin        : Rp ......................................................................... 
 Biaya Oli             : Rp ..........................................................................  
 Biaya Solar          : Rp ......................................................................... 
 Biaya lain-lain        : Rp .......................................................................... 
2. Biaya tetap 
 Biaya peralatan 
 Mesin                : Rp .........................................................................  
 Cangkul/sapi     : Rp .........................................................................  
 Traktor              :  Rp ........................................................................  
 Lainnya             :  Rp ___________________________________  + 
Jumlah    Rp 
3. Berapa  rata-rata hasil Produksi per luas area ? 
 
No Jumlah produksi Luas area Harga gabah Kg 
(Rp) 
Nilai (Rp) 
1.      
 Jumlah     
 
4. Teknologi Produksi yang digunakan 
       Tradisonal: Tenaga sapi, cangkul dan lain-lain 
 
       Modern : Traktor, mesin pemotong padi dan lain-lain  
5. Biaya produksi  yang digunakan 
       Pupuk  :  Rp 
 
       Pestisida : Rp 
6. Nama Kelompoktani   :   ....................................................................Ton 
7. Apakah ikut dalam kelompoktani 
        iya : 
 
        tidak  
 
 
 REPTULASI 
No Nama 
HASIL 
Jumlah 
Produksi 
(Kg) 
Luas 
Area 
(Are) 
Harga 
Gabah 
Teknologi 
Kelompok 
Tani 
Biaya 
Pupuk 
Biaya 
Pestisida 
Ket. 
Teknologi 
1 Ambo Lallo 3.000 100 3.500 0 0 1.000.000 50.000 0 
2 Suating 1.800 100 3500 1 0 600.000 60.000 300.000 
3 Karman 3.000 100 3500 1 0 600.000 100.000 600.000 
4 Marsuki 1.800 100 3500 1 0 600.000 50.000 600.000 
5 Naidah 3.000 100 3500 1 0 1.000.000 60.000 600.000 
6 Udding 4.000 100 3500 1 0 1.500.000 60.000 1.000.000 
7 Rappe 3.000 100 3500 0 0 600.000 50.000 0 
8 Suting 4.000 100 3500 1 1 600.000 100.000 600.000 
9 Naidah 2.000 100 3500 1 0 600.000 60.000 1.000.000 
10 Jainuddin 3.000 100 3500 1 0 1.000.000 100.000 1.500.000 
11 Sanuddin 2.000 100 3500 1 1 600.000 60.000 1.000.000 
12 Haeruddin 3.040 100 3500 1 0 1.100.000 150.000 1.000.000 
13 Irwan 2.440 100 3500 1 0 600.000 60.000 600.000 
14 Hursaidah 1.960 100 3500 1 0 600.000 150.000 600.000 
15 Arifuddin 1.400 100 3500 0 0 600.000 100.000 0 
16 Syarifuddin 6.400 200 3500 1 1 1.700.000 150.000 1.500.000 
17 Arman 2.440 100 3500 0 0 600.000 50.000 0 
18 Ngandro 2.000 100 3500 1 1 1.900.000 60.000 1.000.000 
19 Ahmad 2.000 100 3500 1 1 600.000 60.000 1.000.000 
20 Baherang 3.000 100 3500 0 0 600.000 60.000 0 
21 Hasdiah 3.000 100 3500 1 1 600.000 60.000 600.000 
22 Jumiati 2.000 100 3500 1 0 900.000 70.000 300.000 
23 Sumardi 2.800 100 3500 1 1 900.000 70.000 300.000 
24 Kadir 2.000 100 3500 0 1 110.000 70.000 0 
25 Abd.Gaffar 4.000 200 3500 1 1 1.000.000 200.000 1.000.000 
26 Abd.Rahman 2.000 100 2500 1 0 900.000 50.000 300.000 
27 Arifin 8.000 300 3500 0 1 2.000.000 100.000 0 
28 H.Daud 2.800 100 2500 1 1 1.100.000 120.000 1.000.000 
29 kaharuddin 4.000 200 3500 1 0 1.500.000 100.000 1.000.000 
30 Firman .p 1.400 100 3500 0 0 600.000 60.000 0 
31 A.Hartani 2.000 100 3500 1 0 1.000.000 60.000 600.000 
32 Ambo  3.000 100 3500 1 0 1.000.000 60.000 1.000.000 
33 Tamba 4.000 200 3500 1 0 1.500.000 100.000 .1.000.000 
34 Sakkare 3.000 100 3500 1 1 1.500.000 100.000 .1.000.000 
35 Ashar 2.000 100 3500 1 0 1.000.000 100.000 .300.000 
36 A.Sulaiman 6.000 200 3500 1 0 1.500.000 200.000 .300.000 
37 Naidah 3.400 100 3500 1 0 700.000 150.000 .800.000 
38 Acong 3.200 100 3500 1 1 1.000.000 100.000 .800.000 
39 Ane 2.400 100 3500 0 0 700.000 150.000 .0 
40 Samire 3.200 100 3500 1 1 1.500.000 150.000 .1.000.000 
41 Lampe 2.000 100 3500 0 0 900.000 150.000 .0 
42 Amiruddin 6.000 200 3500 0 1 1.000.000 250.000 .0 
43 Sudirman 4.000 100 3500 0 1 1.500.000 200.000 .0 
44 Hamka 2.000 100 3500 1 1 1.000.000 100.000 .600.000 
45 Hasbi 3.000 100 3500 1 0 800.000 100.000 .600.000 
46 Appe 3.000 100 3500 1 1 1.000.000 120.000 .1.000.000 
47 Mustakim 2.800 100 2500 0 1 320.000 60.000 .0 
48 Mustafa 4.000 200 3500 1 0 2.000.000 100.000 .300.000 
49 Ambo tang 2.800 100 2500 1 1 1.100.000 100.000 .300.000 
50 Intang 4.000 100 3500 0 0 1.000.000 100.000 .0 
51 Ranru 4.000 100 3500 1 0 1.000.000 70.000 1.000.000 
52 Ambo lallo 2.800 100 2500 1 1 1.100.000 120.000 500.000 
53 Kasadia r 2.800 100 3500 1 0 1.000.000 60.000 500.000 
54 Ennang 2.000 100 3500 1 0 500.000 60.000 500.000 
55 Gunaming 4.000 100 3500 0 0 1.000.000 100.000 0 
56 Sakkare 12.000 300 3500 1 1 2.000.000 50.000 2.000.000 
57 Haeruddin 8.000 300 3500 1 1 2.000.000 150.000 1.500.000 
58 Budi 2.800 100 3500 0 0 320.000 60.000 0 
59 Habiba 2.800 100 2500 1 1 1.000.000 100.000 1.000.000 
60 suardi 4.000 100 3500 1 1 2.000.000 100.000 1.000.000 
61 Herman 2.800 100 3500 0 0 1.000.000 100.000 .0 
62 Bandu 2.000 100 3500 0 1 1.000.000 60.000 .0 
63 A.sulaeman 8.000 300 3500 1 0 2.000.000 1.000.000 640.000 
64 Syamsuddin 8.000 300 3500 0 1 638.000 90.000 0 
65 Jaenuddin 8.000 300 3500 1 1 638.000 1.115.000 1.000.000 
66 Sannaeni 2.800 100 2500 1 0 1.100.000 100.000 .1.000.000 
67 Hafid 2.800 100 3500 0 0 1.000.000 60.000 .0 
68 Cappo 3000 100 3500 1 0 1.000.000 50.000 640.000 
69 Ambo tang 2.000 100 3500 1 0 600.000 60.000 640.000 
70 Rijal 1.800 100 3500 0 0 600.000 100.000 .0 
71 hadewing 3000 100 3500 0 1 600.000 50.000 .0 
72 Musa 3.040 100 3500 1 0 1.000.000 60.000 1.000.000 
73 Muhdin 4.000 200 2500 1 0 1.500.000 60.000 1.000.000 
74 A. Samsul 6.400 200 3500 0 0 600.000 50.000 0 
75 A.Muin 3000 100 3500 1 1 600.000 100.000 1.000.000 
76 A.Sultan 2.000 100 3500 1 0 600.000 60.000 1.000.000 
77 Sahare 1.800 100 3500 1 0 1.000.000 100.000 1.000.000 
78 Recu 2.440 100 2500 1 0 600.000 60.000 1.000.000 
79 Dare 3000 100 3500 0 0 1.100.000 150.000 0 
80 Jumaldi 1.960 100 3500 1 0 600.000 60.000 1.000.000 
81 Jamal 2.000 100 3500 1 0 600.000 150.000 1.000.000 
82 Karman 1.800 100 2500 1 0 600.000 100.000 1.000.000 
83 Indris 1.400 100 3500 0 0 1.700.000 150.000 0 
84 Burhan 2.440 100 3500 0 0 600.000 50.000 0 
85 A.Burhan 3000 100 3500 1 0 1.900.000 60.000 300.000 
86 A.Asrianto 2.800 100 3500 1 0 600.000 60.000 600.000 
87 Beddu 4.000 200 3500 1 0 600.000 60.000 600.000 
88 Lampe 2.800 100 3500 1 0 600.000 60.000 600.000 
89 Massiara 2.000 100 2500 1 1 900.000 70.000 1.000.000 
90 Arsyad 3000 100 3500 1 1 900.000 70.000 1.000.000 
91 Rappe 2.800 100 3500 0 1 110.000 70.000 0 
92 Salasa 2.000 100 3500 1 0 1.000.000 200.000 1.000.000 
93 Usman 2.800 100 3500 1 0 900.000 50.000 1.000.000 
94 Rela 1.800 100 3500 1 0 2.000.000 100.000 1.000.000 
95 Kamaruddin 2.800 100 3500 1 0 1.100.000 120.000 1.000.000 
96 H.Ali 3000 100 3500 0 0 1.500.000 100.000 0 
97 Baharuddin 8.000 300 3500 1 0 600.000 60.000 1.000.000 
98 Baru 4.000 200 2500 1 1 1.000.000 60.000 1.000.000 
99 Salama 8.000 300 3500 1 1 1.000.000 60.000 1.000.000 
100 Rosdiana 2.800 100 3500 0 0 1.500.000 100.000 0 
101 Ika 3000 100 3500 1 0 1.500.000 100.000 1.000.000 
102 Muhammad 12.000 300 3500 1 0 1.000.000 100.000 1.000.000 
103 Martina 4.000 200 3500 1 0 1.500.000 200.000 1.000.000 
104 Sakka 2.800 100 3500 0 0 700.000 150.000 0 
105 Kabang 2.800 100 3500 0 0 1.000.000 100.000 0 
106 Ambo Tang 3000 100 2500 1 0 700.000 150.000 1.000.000 
107 Halim 12.000 300 3500 1 1 1.500.000 150.000 1.000.000 
108 Ismaing 2.000 100 3500 1 1 900.000 150.000 1.000.000 
109 Ampe 2.400 100 3500 1 0 1.000.000 250.000 1.000.000 
110 Mungkar 3000 100 3500 0 0 1.500.000 200.000 0 
111 Arham 2.800 100 3500 0 0 1.000.000 100.000 0 
112 Antong 2.400 100 3500 1 0 800.000 100.000 1.000.000 
113 Ampe 4.000 200 3500 1 0 1.000.000 120.000 1.000.000 
114 Arsyad 2.400 100 3500 1 0 320.000 60.000 1.000.000 
115 Rappe 2.800 100 3500 0 0 2.000.000 100.000 0 
116 Mansur 6.000 200 3500 1 0 1.100.000 100.000 1.000.000 
117 Sakka 3000 100 3500 1 1 1.000.000 100.000 1.000.000 
118 ilham 8.000 300 3500 0 0 1.000.000 70.000 0 
119 Kahar 2.800 100 3500 1 0 1.100.000 120.000 1.000.000 
120 Ganing 4.000 200 3500 1 0 1.000.000 60.000 1.000.000 
121 Maemuna 2.800 100 3500 0 0 500.000 60.000 .0 
122 Ramli 6.000 200 2.500 1 0 1.000.000 100.000 640.000 
123 Muh. Amin 3000 100 3500 1 0 2.000.000 50.000 640.000 
124 Mustafa 2.800 100 3500 1 0 2.000.000 150.000 640.000 
125 Khaalilintar 8.000 300 3500 1 1 320.000 60.000 1.000.000 
126 Muchtar 4.000 200 3500 0 0 1.000.000 100.000 0 
127 Ounteng 6.000 200 3500 1 0 2.000.000 100.000 1.000.000 
128 Sirajuddin 2.800 100 3500 1 0 1.000.000 100.000 1.000.000 
129 M.Ansar 3000 100 3500 1 0 1.000.000 60.000 1.000.000 
130 Asdar 2.400 100 3500 0 0 2.000.000 1.000.000 .0 
131 Amri 4.000 200 3500 1 0 638.000 90.000 1.000.000 
132 Ambo 8.000 300 3500 0 0 638.000 1.115.000 0 
133 Salmiah 2.800 100 3500 1 0 1.100.000 100.000 1.000.000 
134 Kasen 4.000 200 3500 0 1 1.000.000 60.000 0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Ln 
No Nama 
HASIL 
 Jumlah 
Produksi 
(Kg) Y 
Luas Area 
(Are) X1 
Harga 
Gabah X3 
Teknologi 
D1 
Kelompok 
Tani D2 
Biaya 
Pupuk X2a 
Biaya 
Pestisida 
X2b 
 1 Ambo Lallo 8,006367568 4,605170186 8,160518247 0 0 13,81551056 10,81977828 
 2 Suating 7,495541944 4,605170186 8,160518247 1 0 13,30468493 11,00209984 
 3 Karman 8,006367568 4,605170186 8,160518247 1 0 13,30468493 11,51292546 
 4 Marsuki 7,495541944 4,605170186 8,160518247 1 0 13,30468493 10,81977828 
 5 Naidah 8,006367568 4,605170186 8,160518247 1 0 13,81551056 11,00209984 
 6 Udding 8,29404964 4,605170186 8,160518247 1 0 14,22097567 11,00209984 
 7 Rappe 8,006367568 4,605170186 8,160518247 0 0 13,30468493 10,81977828 
 8 Suting 8,29404964 4,605170186 8,160518247 1 1 13,30468493 11,51292546 
 9 Naidah 7,60090246 4,605170186 8,160518247 1 0 13,30468493 11,00209984 
 10 Jainuddin 8,006367568 4,605170186 8,160518247 1 0 13,81551056 11,51292546 
 11 Sanuddin 7,60090246 4,605170186 8,160518247 1 1 13,30468493 11,00209984 
 12 Haeruddin 8,019612794 4,605170186 8,160518247 1 0 13,91082074 11,91839057 
 13 Irwan 7,799753318 4,605170186 8,160518247 1 0 13,30468493 11,00209984 
 14 Hursaidah 7,580699752 4,605170186 8,160518247 1 0 13,30468493 11,91839057 
 15 Arifuddin 7,244227516 4,605170186 8,160518247 0 0 13,30468493 11,51292546 
 16 Syarifuddin 8,764053269 5,298317367 8,160518247 1 1 14,34613881 11,91839057 
 17 Arman 7,799753318 4,605170186 8,160518247 0 0 13,30468493 10,81977828 
 18 Ngandro 7,60090246 4,605170186 8,160518247 1 1 14,45736444 11,00209984 
 19 Ahmad 7,60090246 4,605170186 8,160518247 1 1 13,30468493 11,00209984 
 20 Baherang 8,006367568 4,605170186 8,160518247 0 0 13,30468493 11,00209984 
 21 Hasdiah 8,006367568 4,605170186 8,160518247 1 1 13,30468493 11,00209984 
 22 Jumiati 7,60090246 4,605170186 8,160518247 1 0 13,71015004 11,15625052 
 23 Sumardi 7,937374696 4,605170186 8,160518247 1 1 13,71015004 11,15625052 
 24 Kadir 7,60090246 4,605170186 8,160518247 0 1 11,60823564 11,15625052 
 25 Abd.Gaffar 8,29404964 5,298317367 8,160518247 1 1 13,81551056 12,20607265 
 26 Abd.Rahman 7,60090246 4,605170186 7,824046011 1 0 13,71015004 10,81977828 
 27 Arifin 8,987196821 5,703782475 8,160518247 0 1 14,50865774 11,51292546 
 28 H.Daud 7,937374696 4,605170186 7,824046011 1 1 13,91082074 11,69524702 
 29 kaharuddin 8,29404964 5,298317367 8,160518247 1 0 14,22097567 11,51292546 
 30 Firman .p 7,244227516 4,605170186 8,160518247 0 0 13,30468493 11,00209984 
 31 A.Hartani 7,60090246 4,605170186 8,160518247 1 0 13,81551056 11,00209984 
 32 Ambo  8,006367568 4,605170186 8,160518247 1 0 13,81551056 11,00209984 
 33 Tamba 8,29404964 5,298317367 8,160518247 1 0 14,22097567 11,51292546 
 34 Sakkare 8,006367568 4,605170186 8,160518247 1 1 14,22097567 11,51292546 
 35 Ashar 7,60090246 4,605170186 8,160518247 1 0 13,81551056 11,51292546 
 36 A.Sulaiman 8,699514748 5,298317367 8,160518247 1 0 14,22097567 12,20607265 
 37 Naidah 8,131530711 4,605170186 8,160518247 1 0 13,45883561 11,91839057 
 38 Acong 8,070906089 4,605170186 8,160518247 1 1 13,81551056 11,51292546 
 39 Ane 7,783224016 4,605170186 8,160518247 0 0 13,45883561 11,91839057 
 40 Samire 8,070906089 4,605170186 8,160518247 1 1 14,22097567 11,91839057 
 41 Lampe 7,60090246 4,605170186 8,160518247 0 0 13,71015004 11,91839057 
 42 Amiruddin 8,699514748 5,298317367 8,160518247 0 1 13,81551056 12,4292162 
 43 Sudirman 8,29404964 4,605170186 8,160518247 0 1 14,22097567 12,20607265 
 44 Hamka 7,60090246 4,605170186 8,160518247 1 1 13,81551056 11,51292546 
 45 Hasbi 8,006367568 4,605170186 8,160518247 1 0 13,59236701 11,51292546 
 46 Appe 8,006367568 4,605170186 8,160518247 1 1 13,81551056 11,69524702 
 47 Mustakim 7,937374696 4,605170186 7,824046011 0 1 12,67607627 11,00209984 
 48 Mustafa 8,29404964 5,298317367 8,160518247 1 0 14,50865774 11,51292546 
 
49 Ambo tang 7,937374696 4,605170186 7,824046011 1 1 13,91082074 11,51292546 
 50 Intang 8,29404964 4,605170186 8,160518247 0 0 13,81551056 11,51292546 
 51 Ranru 8,29404964 4,605170186 8,160518247 1 0 13,81551056 11,15625052 
 52 Ambo lallo 7,937374696 4,605170186 7,824046011 1 1 13,91082074 11,69524702 
 53 Kasadia r 7,937374696 4,605170186 8,160518247 1 0 13,81551056 11,00209984 
 54 Ennang 7,60090246 4,605170186 8,160518247 1 0 13,12236338 11,00209984 
 55 Gunaming 8,29404964 4,605170186 8,160518247 0 0 13,81551056 11,51292546 
 56 Sakkare 9,392661929 5,703782475 8,160518247 1 1 14,50865774 10,81977828 
 57 Haeruddin 8,987196821 5,703782475 8,160518247 1 1 14,50865774 11,91839057 
 58 Budi 7,937374696 4,605170186 8,160518247 0 0 12,67607627 11,00209984 
 59 Habiba 7,937374696 4,605170186 7,824046011 1 1 13,81551056 11,51292546 
 60 suardi 8,29404964 4,605170186 8,160518247 1 1 14,50865774 11,51292546 
 61 Herman 7,937374696 4,605170186 8,160518247 0 0 13,81551056 11,51292546 
 62 Bandu 7,60090246 4,605170186 8,160518247 0 1 13,81551056 11,00209984 
 63 A.sulaeman 8,987196821 5,703782475 8,160518247 1 0 14,50865774 13,81551056 
 64 Syamsuddin 8,987196821 5,703782475 8,160518247 0 1 13,36609356 11,40756495 
 65 Jaenuddin 8,987196821 5,703782475 8,160518247 1 1 13,36609356 13,92436496 
 66 Sannaeni 7,937374696 4,605170186 7,824046011 1 0 13,91082074 11,51292546 
 67 Hafid 7,937374696 4,605170186 8,160518247 0 0 13,81551056 11,00209984 
 68 Cappo 8,006367568 4,605170186 8,160518247 1 0 13,81551056 10,81977828 
 69 Ambo tang 7,60090246 4,605170186 8,160518247 1 0 13,30468493 11,00209984 
 70 Rijal 7,495541944 4,605170186 8,160518247 0 0 13,30468493 11,51292546 
 71 hadewing 8,006367568 4,605170186 8,160518247 0 1 13,30468493 10,81977828 
 72 Musa 8,019612794 4,605170186 8,160518247 1 0 13,81551056 11,00209984 
 73 Muhdin 8,29404964 5,298317367 7,824046011 1 0 14,22097567 11,00209984 
 74 A. Samsul 8,764053269 5,298317367 8,160518247 0 0 13,30468493 10,81977828 
 75 A.Muin 8,006367568 4,605170186 8,160518247 1 1 13,30468493 11,51292546 
 76 A.Sultan 7,60090246 4,605170186 8,160518247 1 0 13,30468493 11,00209984 
 77 Sahare 7,495541944 4,605170186 8,160518247 1 0 13,81551056 11,51292546 
 78 Recu 7,799753318 4,605170186 7,824046011 1 0 13,30468493 11,00209984 
 79 Dare 8,006367568 4,605170186 8,160518247 0 0 13,91082074 11,91839057 
 80 Jumaldi 7,580699752 4,605170186 8,160518247 1 0 13,30468493 11,00209984 
 81 Jamal 7,60090246 4,605170186 8,160518247 1 0 13,30468493 11,91839057 
 82 Karman 7,495541944 4,605170186 7,824046011 1 0 13,30468493 11,51292546 
 83 Indris 7,244227516 4,605170186 8,160518247 0 0 14,34613881 11,91839057 
 84 Burhan 7,799753318 4,605170186 8,160518247 0 0 13,30468493 10,81977828 
 85 A.Burhan 8,006367568 4,605170186 8,160518247 1 0 14,45736444 11,00209984 
 86 A.Asrianto 7,937374696 4,605170186 8,160518247 1 0 13,30468493 11,00209984 
 87 Beddu 8,29404964 5,298317367 8,160518247 1 0 13,30468493 11,00209984 
 88 Lampe 7,937374696 4,605170186 8,160518247 1 0 13,30468493 11,00209984 
 89 Massiara 7,60090246 4,605170186 7,824046011 1 1 13,71015004 11,15625052 
 90 Arsyad 8,006367568 4,605170186 8,160518247 1 1 13,71015004 11,15625052 
 91 Rappe 7,937374696 4,605170186 8,160518247 0 1 11,60823564 11,15625052 
 92 Salasa 7,60090246 4,605170186 8,160518247 1 0 13,81551056 12,20607265 
 93 Usman 7,937374696 4,605170186 8,160518247 1 0 13,71015004 10,81977828 
 94 Rela 7,495541944 4,605170186 8,160518247 1 0 14,50865774 11,51292546 
 95 Kamaruddin 7,937374696 4,605170186 8,160518247 1 0 13,91082074 11,69524702 
 96 H.Ali 8,006367568 4,605170186 8,160518247 0 0 14,22097567 11,51292546 
 97 Baharuddin 8,987196821 5,703782475 8,160518247 1 0 13,30468493 11,00209984 
 98 Baru 8,29404964 5,298317367 7,824046011 1 1 13,81551056 11,00209984 
 99 Salama 8,987196821 5,703782475 8,160518247 1 1 13,81551056 11,00209984 
 100 Rosdiana 7,937374696 4,605170186 8,160518247 0 0 14,22097567 11,51292546 
 101 Ika 8,006367568 4,605170186 8,160518247 1 0 14,22097567 11,51292546 
 
102 Muhammad 9,392661929 5,703782475 8,160518247 1 0 13,81551056 11,51292546 
 103 Martina 8,29404964 5,298317367 8,160518247 1 0 14,22097567 12,20607265 
 104 Sakka 7,937374696 4,605170186 8,160518247 0 0 13,45883561 11,91839057 
 105 Kabang 7,937374696 4,605170186 8,160518247 0 0 13,81551056 11,51292546 
 106 Ambo Tang 8,006367568 4,605170186 7,824046011 1 0 13,45883561 11,91839057 
 107 Halim 9,392661929 5,703782475 8,160518247 1 1 14,22097567 11,91839057 
 108 Ismaing 7,60090246 4,605170186 8,160518247 1 1 13,71015004 11,91839057 
 109 Ampe 7,783224016 4,605170186 8,160518247 1 0 13,81551056 12,4292162 
 110 Mungkar 8,006367568 4,605170186 8,160518247 0 0 14,22097567 12,20607265 
 111 Arham 7,937374696 4,605170186 8,160518247 0 0 13,81551056 11,51292546 
 112 Antong 7,783224016 4,605170186 8,160518247 1 0 13,59236701 11,51292546 
 113 Ampe 8,29404964 5,298317367 8,160518247 1 0 13,81551056 11,69524702 
 114 Arsyad 7,783224016 4,605170186 8,160518247 1 0 12,67607627 11,00209984 
 115 Rappe 7,937374696 4,605170186 8,160518247 0 0 14,50865774 11,51292546 
 116 Mansur 8,699514748 5,298317367 8,160518247 1 0 13,91082074 11,51292546 
 117 Sakka 8,006367568 4,605170186 8,160518247 1 1 13,81551056 11,51292546 
 118 ilham 8,987196821 5,703782475 8,160518247 0 0 13,81551056 11,15625052 
 119 Kahar 7,937374696 4,605170186 8,160518247 1 0 13,91082074 11,69524702 
 120 Ganing 8,29404964 5,298317367 8,160518247 1 0 13,81551056 11,00209984 
 121 Maemuna 7,937374696 4,605170186 8,160518247 0 0 13,12236338 11,00209984 
 122 Ramli 8,699514748 5,298317367 7,824046011 1 0 13,81551056 11,51292546 
 123 Muh. Amin 8,006367568 4,605170186 8,160518247 1 0 14,50865774 10,81977828 
 124 Mustafa 7,937374696 4,605170186 8,160518247 1 0 14,50865774 11,91839057 
 125 Khaalilintar 8,987196821 5,703782475 8,160518247 1 1 12,67607627 11,00209984 
 126 Muchtar 8,29404964 5,298317367 8,160518247 0 0 13,81551056 11,51292546 
 127 Ounteng 8,699514748 5,298317367 8,160518247 1 0 14,50865774 11,51292546 
 128 Sirajuddin 7,937374696 4,605170186 8,160518247 1 0 13,81551056 11,51292546 
 129 M.Ansar 8,006367568 4,605170186 8,160518247 1 0 13,81551056 11,00209984 
 130 Asdar 7,783224016 4,605170186 8,160518247 0 0 14,50865774 13,81551056 
 131 Amri 8,29404964 5,298317367 8,160518247 1 0 13,36609356 11,40756495 
 132 Ambo 8,987196821 5,703782475 8,160518247 0 0 13,36609356 13,92436496 
 133 Salmiah 7,937374696 4,605170186 8,160518247 1 0 13,91082074 11,51292546 
 134 Kasen 8,29404964 5,298317367 8,160518247 0 1 13,81551056 11,00209984 
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